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N o. 21, Sdr' ACHMAD DAKOMl t Prabumulih , # Lampung. 

Sudah Itma kami mendengar bahwa J masam Penerbit 
an Pesat d juga menerbitkan Harian berbahasa daerah {Dia 
wa) l} tetapi sampai sekarang 'kami belum pernah meWhat 
icadjahnja. Padahal kami pandang sangat perlu sekali di 
balia oleh kawan2 kami jang berasal dari Djawa, maupun 
l;awan2 jang baru sadja bulus dalam kursus PBH jang baru 
kami adakan. 

Maka dari iiu dapatkah kami mfi/iia nomer perkenalan 
sebelum kami mendaftarkan mendyadi langganan ? 

D jawab : Memang benar. Kami terbitkan sedjak tgl m 10 
Maret 1965 . Mengenai nomer perkenalan segera kami kirim . 

Usul2 : Kamj minta dengan sangat setelah adanja Ha¬ 
rian jtu tadi djangan sampai lalu 'mengakibatkan b anjak 
terlambatnya Madyalah Pesat jang sudah njata2 mendjadi 
Pelita di-tengah2 masm jang betul2 pada waktu sekarang 
membutuhkan penerangan. 

Terima kasih usul saudara sangat kami perhatikan dan 
memang Redaksi mengakui bahwa am%r2 ini banjak kelam- 
batm2 terbit baik Madjalak Pesat maupun Kalmmrta Was 
pada, tetapj pil bukan disebabkan karena persoakm2 dalam 
kalangan Redaksj y tetapi karena adanja kesukaran tehn%$ 
pertjetakan. 

Kami kawatir akan kabar jang sampai pada kami l bahwa 
Waspada dilarang terbit oleh Pemerintah sebab B.P.S. 
Karena kira2 dua minggu ini kami belum menerjma madja- 
lah Waspada _ 

Djavxib : Djangan kawatir, jang dilarang bukan Kalawar 
ta Waspada dari Jajasan Penerbitan Pesat, tetapi Waspada 
dari Meda n jang sama sekali tidak ada hubungannya, dengan 
Madyalah kita pn%, Saudara belum menerima madyalah Was¬ 
pada akan segera menerima denga n dobbel nomer. 
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3a dj u h t£ n ija n a : 


lili sidang MPRS ke III dan Dasawarsa Bandung 

:^;h gkatkun daja djoang kita Giiljk melawan nekolim. 



SIDANG MPRS ke III kema¬ 
rin malam telah herachin Di¬ 
buka tgl 11 April dan beraehjr 
tgl 15 April malam hari. Pada 
pembukaan dihadiri oleh Perdu 
na Menteri Kim 11 Stmg, Dari 
RRDK, sahabat serta kawan se 
pcrdjongan rakiat Indonesia, chu 
susrija dari Presiden Soekarno, 
Pembukaan Sidang MPRS ke III 
ini memang dirangkaikan deL 
ngan Peringatan Dasawarsa Ran 
dung. Jang akan dimulai nanti 
tgl, 18 April bulan Ini, Sampai 
soalan penting jang kita hadapi. 
Persoalan nasional dan interna¬ 
sional sekaligus dipadukan. Ini 
sesuai dengan peranan Indonesia 
dalam perdjoangan anti neko- 
lim dewasa ini 

Dalam SI dan* MPRS pada 
tgl. 11 April di atas Presiden 
Mandataris MPRS berkenan ire 
njampaikun Amanat Polhiknjn 
jang sangat penting. Jang kita 
muatkan berturut2 d i lain bagi¬ 
an. Tapi kita sudah dapat me 
narik kesimpulan. Baik dari 
Amanat itu sendiri maupun j g 
terachir in[ tidaklah perlu kitj 
persoalkan. Sebab memang itu 
telah m en d j adi ke putu saiin j a M 
PRS. Spafnja jang pertama. 
Tentang Amanat Presiden itu 
sendiri. Bagi kita ada tiga per 


soalan jang sangat penting. Se 
bagai konsekwensi daripada po 
litik berdiri diatas kaki sendiri 
dilap angan politik, ekonomi dan 
kebudajaan. Dalam hal ini ada 
t : g -2 persoalan. Selrn j : utn. : a k i 
ta namakan soal peningkatan 
mplrwan imper : al : szie jang b”r 
bentuk mengachiri kekuasaan 
penanaman modal asing di Indo 
nesia, sedang d (lapan gan pare 
konomian akan membawa aki 
bat Jang lebih penting. Ditam 
bah lagi, bhw masalah import 
akan dikuasai sepenuh n ja oleh 
remerintah, Dan merobah poli 
tik perdagangan luar negeri. 
Dalam hubungan ini memberi, 
ban kedudukan jang lebih tepat 
kepada kaum Swasta untuk dja 
di produsen eksportir. Dengan 
demikian maka pemerintah ke 
t juali akan dapat menguasai b a 
rang2 konsumtif j g vital tapi 
d juga dimungkinkan untuk me 
nga-dakan kontrol e setjara in_ 
trnsip. Termasuk merombak po 
■litik router. Jang ketiga politik 
AtRu pelaksana- 

a n Pola Pembangunan Semesta 
Berentjana. Jang harus menin 
di air sopl prejek B. Baik k? „ia 
lam masalah pembiajaan mau¬ 
pun soal koordinasi pelaksana¬ 
an antara Departemen di Pusat 
dan antara Pemerintah Pusat 
dengan pemerintah Daerah. Da 
V i hrMmgan ini a dan j a kete. 
ffasan pula dilaksanakannja po 
k tik rehabilitasi atas aparat 
dan alat2 ekonom [ kita. B u ke o 
b tinja luar negeri minded d -m 
baru mrnded, kemudian ttdnk 
■uka memakai jang telah ada 
dengan setjara haik dan hem ok 
Ini akan berarti sekaligus d j u 
ga ment.jegah berlakunja pem_ 
borosan. 


Dj-idi diika kita simpulkan, 
Amanat Presiden berdikari itu 
meiijahdunp diatas. Ja- 

jtu, langkah pengachiran ter¬ 
hadap modal asing di Indone¬ 
sia, kedua nienguasai bar:mg2 
masuk dari luar negeri dan j g 
ketiga meletakkan politik pem 


bangunan jang lebih tepat da 
n pada waktu2 jang sudah un¬ 
tuk setjara konsekwen lagi m e 
laksanakan Dckon. 

Inilah pernilaian kita setja- 
ra pokok atas Amanat Presi¬ 
den Soekarno, Tentu soal ini 
akan sangat berpengaruh baik 
kedai a m maupun keluar. Keda- 
lam berarti lebih ada usaha j g 
keras melaksanakan garis De¬ 
kan dan akan berangsur2 me¬ 
ngadakan perbaikan dflapang- 
an ekonomi dan perekonomian 
kita, sedang keluar merupa¬ 
kan pukulan jang paling me¬ 
nentukan terhadap kaum iinpe 
rialjs. Inj berarti memberikan 
sjarat2 jang lebih baik atau 
sebagai konsekwen daripada 
konsepsi kerdirj diatas kaki 
sendiri. 


Diatas kita terangkan. Bah¬ 
wa penentuan sidang MPRS di 
atas, cMsusnja Amanat Presi¬ 
den tersebut rkan djdjadikgn 
garis pula dai a m k ita m en g - 
hadapi Konpejrensi AA jang 
ke-II bulan Diurj di Aldjazair 
nanti. Betapa tidak? Sebab ki¬ 
ta memang sudah berani ber¬ 
diri dan memang sudah berte 
kad bulat untuk d j adi pelopor 
daripada negaraS AA, Chusus- 
nja dari iu r kubu negeri2 so 
siali s. Oleh karena itu, kepada 
para tim >12 negarawan dan sa 
h aba 12 akan herbi tiara pula 
■ •p i i • f; 'm kop.pcrohtsi 
ke- II. Akan berbitjara pula 
masalah Amanat Presiden dan 
k eputusan2 MPRS kita, jang di 
u n tar anj a d i u g -i rr e :\gesjahk n 
Gesurj. Tavip dan Tahun Kon- 
f - p ;.t ■: j ,'i 2 b ag dok u rs i ■ 2 y b n 
t'n. g daripada pelaksrnsan Ma- 
r i p o i k] t a. H i n gk asnja, A n a n a t 
Frosiden dialas akan tidak s u 
•A-. r. ■.. ■ p-e:r panili ke d a 1 aro, tapi 
d Juga berpengaruh keluar, ehi 
•; "3 -;a d i n e g a n ■ 2 A A. d an r e g a 
ra2 Nefo pada umumnja. Se¬ 
dang bj'ri rreperf2 imperialis 
dan nekolim, itu adalah p a u 
godam pukulan jang d jauh le 
bih berat dari pada pukul a i 


Indonesia waktu2 sebelumnja. 
Sudah tentu soal ini akan me¬ 
rupakan peningkatan perdjoa¬ 
ngan kita dalam hal melawan 
nckoljm dan kaum kontra revo 
Iusi d i dalam negeri. 

Demikianlah persoalan jang 
kita hadapi dan oleh karena 
itu, kewadiiban kita adalah 
melaksanakan setjara konsek¬ 
wen apa jg dipidatokan oleh 
Presiden itu. Dengan tingkat 
me m pel a d j a ri n j a, kemudian 

mengambil perumusan2 menu 
r u t bidangnja masing2, Dida~ 
lam sektor poliljk, sekior eko 
nomi dan pembangunan serta 
sektor kebudajaan. Sebab dima 
sing2 sekior itu harus berarti 
pengembangan serta peningkat 
an perdjoangan melawan mu- 
suh2 revolusi kita. Jang ma¬ 
sih harus melikwjdasi adalah 
imperialisme dan sisa2 feodal¬ 
isme. Ini harus pula diartikan 
memberikan dorongan jang ku 
ai bagi terselesaikannja UUPA 
dan UUPBIL 

Jk. 17-44965. 


SI K€TJMl.. 



Pakne, apakah ada gang mau 
ntjng stjr ke-kanan, ja"! 
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BOROBUDUR 


LAMBANG SEMANGAT JANG TINGGI 


y 


* DAN USAHA JANG LUHUR RAKJAT INDONESIA, , 
Ofeh: Socmarfono Mertolojo. 


Kami sungguh merasa ka¬ 
gum dan gembira alas figuur 
nja jang ehidmat, kemegahan 
nja jang djaja dan tehniknja 
jang tinggi. Kami pernah rno 
ngatakan, bahwa ia adalah ke 
adjaiban seni agama Buddha 
pada masa dahulukala, Hanja 
bangsa jang besar dan kebm 
dajaan jang tinggi harulah da 
pat melahirkan tjiptaan jang 
sedjaja ini. Kami mengutjap 
kan terimakasih kepada Rak- 
jat Indonesia dahulukala jang 
telah mewariskan pusaka jang 
sangat berharga ini kepada 
umat Buddha kami cfaususnja 
dan rakjat Asia umumnja. De¬ 
mikian Upiasaka Tjou Pu4ju 
ketua delegasi umat Buddha Ti 
ongkok didalam tjeramahnja 
baru2 ini di Semarang. 


Berbitjara tentang bangun- 
an2 raksasa purbakala, banjak 
orang membandingkan Borobu 
dur dengan Tembok Tiongkok. 
Kami setudju pendapat sema- 
tjam ini, kalau kita mengesam 
pingkan arti agama (Tembok 
Besar tidak bertjorak agama). 
Karenanja kami ingat pada sa* 
djak Mau Tje-tung, „Bukanlah 
pahlawan, djika belum pernah 
sampai di Tembok Besar”, Sa- 
djak ini ditulis pada tahun 
1935, ketika Long March jang 
sedjauh lebih dari 12 ribu kilo 
meter, jang terkenal dan dipim 
pin oleh beliau sudah mende¬ 
kati tempat ludjuannja, „Tem 
bok Besar” dalam sadjak itu di 
artikan garis depan pada masa 
perang melawan imperialis Dje 
pang dengan kata lain, hanja 
jang menudju kegaris depan 
medan perang anli-Djepang ba 
rulah dapat disebut „Pahla¬ 
wan”. Borobudur pada dewasa 
ini bukan sadja merupakan 
lambang kcdjajaan dari tradisi 
kebudajaan nasional Indonesia 
jang lama, padahal ia d juga me 
tambangkan semangat jang 
tinggi dan usaha jang luhur da 
ri Rak jat Indonesia dalam me¬ 
lawan imperialisme, memcllha 
ra kemerdekaan nasional dan 
membela perdamaian dunia. D a 
lam arti ini, dapatlah kami ka 
takan, bahwa Rak jat Indonesia 
jang sudah me nan djak Tjandi 
Borobudur adalah pahlawan j g 
luar biasa. Djika demikian, 
Tembok Besar Tiongkok dan 


Borobudur Indonesia pada de¬ 
wasa ini mempunjai arti jang 
sama. Sebagai duta Rak jat Ti 
ongkok dan umat Buddha Ti¬ 
ongkok jang datang dari Tem¬ 
bok Besar, perasaan kami jang 
riang-gembira itu tak terlukis 
kan dengan bahasa sadja keti¬ 
ka Borobudur akan mulai di¬ 
perbaiki, Disini, sekali lagi ka 
mi menjalakan kehormatan j g. 
tinggi kepada Presiden Soe- 
k a r n o, mengand j urka n p r o j ek 
raksasa ini dan umat Buddha 
dan Rak jat Indonesia, dan de¬ 
ngan tulus hati memberkahi 
suKse&nja pro jek pemugaran. 

Selandjutnja pembitjara mem 
bentangkan tentang agama Bud 
dha di Tiongkok jang djbagi- 
nja dalam tiga sistim menurut 
tulisan jang dipakai dalam kj 
tab. Agama Buddha sistim baha 
sa Han tersebar disebagian be 
sar daerah jang didiami suku 
bangsa Han; agama Buddha 
sistim bahasa Tibet tersebar di 
daerah2 jang didiami suku 
bangsa Tibet dan Monggolia ; 
agama Buddha sistim bahasa 
Pali tersebar didaerah2 suku 
bangsa Taj, Bulang dll dipro- 
pinsi Yunnan. Pembitjara mem 
bentangkan pula pandangan2 
masjarakat umat Buddha Tiong 
kok mengenai hubungan persa 
habatan umat Buddha kedua 
negeri k j la Indonesia dan 
Tiongkok dan masalah menga- 
gresi setiakawan umat Buddha 
kita. 

Bedjri diatas kaki 

sendiri. 

Kami sangat memudji perka 
taan Presiden Soekarno jang 
terkenal: Berdiri diatas kaki 
sendiri adalah mahkota kemer 
dekaan jang sesungguhnja. Ma 
ha Buddha d juga pernah meng 
adjar murid2lija : Djalan ki 
ta seharusnja disoroti sinar di 
ri kita sendiri. Dalam scdjarah, 
negeri2 dan bangsa2 Asia kita 
pernah mentjiplakan peradab¬ 
an jang gemilang dan mengga 
lang hubungan persahabatan 
kita dengan ketjerdasan dan 
kerdja kita sendiri. Agresinja 
kaum imperialis dan kolonialis 
hanja mendatangkan kepada 
kita kemiskinan, memunduran, 


pemctjah-belahan dan perusa¬ 
kan. Setelah menghapuskan ke 
kuatan2 kolonialis dan imperia 
lis, kita pasti dapat menjelesaj 
kan persoalan kita sendiri, j&s 
ti mengembangkan pembangun 
a n ekonomi, ilmu pengetahuan 
dan kebudajaan kjta dengan 
bersandar pada tenaga dan ma 
teriil jang ada pada kita sendi 
ri, Diremadjakannja kembali 
Tjandi Borobudur jang djaja 
ini mempelihatkan ke j aki nan 
kita dalam hal ini. Sudah tentu 
berdiri diatas kaki sendiri se* 
kali2 tidak berarti mengesam 
pingkan kerdjasama internasio 
nal. Semua kegiatan jang be- 
lu 12 sesuai dengan semangat 
Bandung dan menguntungkan 
kepada persamaan, saling ban 
tu, setiakawan, dan persahabat 
a n antar negara, rak jat Tiong 
kok bersedia bekerdjasama dc 
ngan aktif dengan rakjat berba 
gai. Akan tetapi kami dengan 
konsekwen menentang imperia 
i isme jang memakai kedok ker 
djasama atau bantuan untuk 
menjelundup kedalam organisa 
si tersebut bermaksud mengon 
trolnja dan mengubah mendja 
di alatnja demi mengabdi kepa 
da tudjuannja jang djahat, Ka 
rena imperialisme bukan sadja 
sudah mendominasi PBB, tapi 
d juga berusaha mendominasi 
semua organisasi internasional 
mengenai ilmu pengetahuan, 
p e ndidikan, keb ud a j a an ba h j 
kan agama. Mi sahi j a Dewan Pu 
sat dari Federasi Umat Buddha 
Sedunia lernjata sudah d jatuh 
kedalam tangan imperialis AS, 
Pusat agama Buddha terletak 
di Asia. Umat Buddha Asia 
mempunjai kewadjiban jang 
terbesar untuk memelihara ke¬ 
murnian agama Buddha Per-ta 
ma2 umat Buddha Asia seha 
rusnja bersatu padu dan mo¬ 
ri j timbangkan tenaga kita untuk 
agama kita, kebudajaan nasio¬ 
nal kita, kemerdekaan dan ke 
bahagiaan berbagai negeri kita 
dan untuk perdamaian Asia 
dan dunia. Dalam hal ini kita 
sudah mempunjai tjontoh2 jg. 
sukses. Untuk menjokong per- 
djoangan umat Buddha Viet¬ 
nam Selatan untuk menentang 
penganiajaan, maka pada tahun 
1963 di Peking telah dfseieng 
gar akan Konperensi Umat Bud 
dha dari 11 negara dan daerah 


Asia, dalam mana telah dlkelu 
arkan seruan jang adil dari 
umat Buddha As[a dan djuga 
telah diperkuatnja setiakawan 
dan kerdjasama antara kita sa 
ma kita. Tahun 1964, Konperen 
si Perdamaian Penganut Agama 
Sedunia jang diselenggarakan 
di Tofcio mengeluarkan „Dekla 
rasi Tokjo” jang mempunjai 
arti penting. Patut ditundjuk- 
kan, bahwa saudara2 umat Bud 
dha Indonesia seperti Soemar 
tono Mertolojo, Jasmjn dan So- 
srooetomo jang menghadiri kon 
perensi pertama dan Sdr. Soe- 
martono Mertolojo dan njonjah 
jang menghadiri konperensi b e 
rikutnja telah memainkan pera 
nan positif dan mengagumkan. 

Umat Buddha Tiongkok de- 
ngan tulus iklas bersedia un¬ 
tuk bergandengan tangan se- 
erat2nja dengan umat Buddha 
Indonesia dan berusaha bersa¬ 
ma untuk mcnundjukkan me- 
madjukan dan memperkuat se 
tiakawan dan kerdjasama anta 
ra umat Buddha se Asia. Kami 
j akui, demikjan Upasaka Tjou 
Pu-tju, jakin se-jakin2nja, bah 
wa umat Buddha Asia jang su¬ 
dah bersatu padu itu pasti da¬ 
pat memberikan sumbangannja 
dalam memelihara kemurnian 
agama kita, mendjalankan adja 
ran Maha Buddha, menalukkan 
kekuatan djahat dari Mara dan 
membela perdamaian dan keba 
hagiaan umat manusia. — 
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SURAT KEPUTUSAN MENTE RI PENERANGAN REPUBLIK INDONESIA. No.: 27/S.K./N/65 TENTANG : 

PENTJABUTAN IDJIN TERBIT 5URAT2 KABAR ] MADJALAH PENDUKUNG EX BPS. 


MENTERI PENERANGAN REPG | SIT I 63 Dikeluarkan tgl. 'kupan dalam melakukan pem 


PUBLIK INDONESIA 
MENIMBANG : 


2 —-7 “1963 
Penanggung djawab: 


binaan terhadap pers. 

Usinan 2. Kita semu a telah tnenjada 


Bahwa dalam rangka mem Sirg,gar Alamat: Djl. Sutomo rj, 'bahwa kita sekarang bera 


bersihkan Dunia Pers di Indo No. 31, Medan, 
nesia dari unsur2 penghambat 5, Sj'iaraha n Minggu 
Revolusi, ihiaika periu adL^jfr Idjin terbit No. 135 J SK 


da datai suasana memuatjiak 
nja perdjoangan Dwikora mc 
UP lawan kaum Nekolim dan meug 


tindakan2 landjutan pentjabut PG I SIT 63, Dikeluarkan (gl ganjartg projek neokolonialis 


2 — 7 — 1963. 
Penanggung djawab: 


l. Busta 


an idjin terbit dari beberapa 
surat kabar | madi alah jan 
mendjadi antek2 BPS, 

MENGINGAT : 

1. Penetapan Presiden R I, No - 31 * Medan. 

No, 6 tahun 1963; _ _ _ _ 

2, Surat Keputusan Presiden Harian Aman Makmur. 

| Panglima Tertinggi Angkat Idjin terbit No, 57 S SK t UP 
an Bcrscndjata Republik Indo PG | SIT 63. Dikeluarkan tgl. 
nesia | Komando Operasi Ter 28 — 6 _ 1963 


me ^-Malaysia'. 

Saat - saat jang demikian ini 


mro 2. SjiaimsuJdtTjni Mana* mengharuskan k^a sekalian un 
E. A- Alamat: D jalan Sartono tuk meningkatkan ke waspada 

an dan memperhebat pengga 

l !L v ^ 'l™*™™* 


kom^ untuk menjelamatkan Ro 
volusi kita darj rongrongan ka 
um Nekolim besem antcfc2nja. 

tinggi No. 72 dan "73 Tahun Penanggung ~ “diawali- Aris ^ Ditengah2 menggeloranja 

SailuUah llimin' ^mat D J*?*" ,Mg . f 

ian Duku No. 4, Padang. * pe f^ 

’ baran kita diantjam oleh baha 

IV Untuk Daerah Ujawa Te ^ el P e tjahan jang disebabkan 
ngah: karena kegiatan2 dari BPS. 

Mingguan Pos Minggu f? a n „ karena giataii2 BPS itu 

I'djin terbit No. 333 | SK : UP f iam „ prakt ' knja . membahaja 

PG I SIT J 63 Dikeluarkan t gl. ^n persatuan nasional jang re 

iiianiH ; 8 — 8 — 1963. voJusKMer^ mdka Presidemf/ 

Mentjabut jdjin terbit dari Penanggung djawab: Mursfto L ang ir ” a Tertinggi Angkatan 

surat2 kabar harian j miiiggu Darsosaputro ersendjata 1 Republik Indone 

a n sebagai berikut: Alamat: D j ala n Ardjuna No. SI . a I oma ™° ^P 8ri, si Terfing 

I. Untuk Daerah D j akar t a— 27, Semarang. f J 1 iie P L1 t usan nja 

No. 72 1 KOTI j 1964 telah 

Kedua: Surat Keputusan ini membubarkan- BPS Kemudian 


MEMPERHATIKAN 
Laporan team2 jang dikirim 
kedaerah untuk mengadakan 
penjelidikan setempat. 

MEMUTUSKAN : 

MENETAPKAN : 

Pertama 


Raya 

Madjalah Mingguan r jlm 


Idjin terbit No 29 I SK I UP raulai berlaku P ada tanggal 24 dalam rapat Umum „ Madju 
PG I <?tt I Maret 1965. Tak Gentar” pada tanggal 23 


PG | SIT | 63 

Dikeluarkan tgl 27 — 6 _ 19 

63. Alamat; D jalan Srjkaja 5, 
D j akar ta. 


II. Untuk Daerah Medan: 

1. Harian Pembangunan 
SK j 


Idjin terbit No. 133 
PG I SIT I 63 


pada tanggal '23 

Dalam pada itu Menteri Pe Pebruari 1965, Presiden | I-e 
nerangan telah mengeluarkan mimpin Besar Revolusi telah 
pendjelasan jang lengkapnja memerintahkan untuk mem bu 
berbunji sbb; barkan surat2 kabar apapun 

PENDJELASAN MENTERI ^ganisasi apapun, alat2 apa’ 
PENERANGAN TENTANG P un j an S mendjadi. antek2 B 
up TlNDjAKAN PENERTIB AN PS - Sebagal tanggapan teriba,dap 
TERHADAP ANTEK2 BPS 1)1 Perintah Presiden ] Pemimpin 
BIDANG PERS. Besar Revolusi itu. maka Men¬ 

teri Penerangan selaku Pem 


Dikeluarkan tgl- 2 — 7 — 1S63 

Penanggung djawab: Ismail L Berhubung dengan Surai n_ .. „„ 

A.U. Alamat : Djalan Imam Keputusan Menteri Penerang ^SsSakan P SS pfe? 
Bondjol 17 Medan. an RI fgl. 23 Maret IMS No. . ana .f p , erlntail Presi 

2. Mingguan Waspada Ter u 27 j SK , M / 65 tentang pen de " « u .> ] “ lt “. d * n * a “ 1 ment]a 

na. Idjin terbit No. 154 - SK [ tjabutan idjin terbit surat2 ka but ldj { tenbi. dau 2. surat2 
UPPG I SIT 63 bar I madjalah pendukung B dan ma ^ a ^ th an tek2 B 

Dikeluarkan tgl. 2 ■- 7 — 1963 PS, maka dengan ini dipan - ^ * ^1* Ke k Utus ari 

Penanggung djawab: Arsliad dang perlu untuk .memberikan !* Penuangan no, lt j 

Yahja Alamat: Djalan Djon - pendjelasan kepada masjarakaf ^ I M / Jyb ^ 

dral Sudirman 1, Medan. umumnja, da n cliususnja kepa 4. Berdirinja BPS sebagai sa 

3, Mingguan Film, da pedjabat2 pemerintah dida tu organisasi sudah djelas di 

Idjin terbit No. 733 j SK j U P erali, tantang titik — pdak pe dasarkan atas kepentiigan un 
PG | SIT 63 Dikeluarkan \g\. mikiran jang memradi dasar tuk memperdjoangkan sesuatu 

1 _ 11 “ 1963 daripada kebidjaksanaan da - idee, Hal ini d apa r kita keta 

Penanggung djawab; Jcharmis lam mengambil kepiHusan ter hui dari pernjat^n2ma jang 
Isja, Alamat Djialm Sei Kera sebut. Dengan maksud agar menegaskan, bahwa sebagai $u 
Kp, Dj'awa 54 Motfam supaja pendjelasan ini dapat atu badan BPS hertudjuan un 

4 Siaran Minggu, didiadikan pegangan bagi V? t^k menjebai'kan ? ,Sukarnoj|S 

Idjin No, 151 | SK \ UP ^siba)E2 didaernk jang bersang me 11 . Tetapi apa jang kjfa lihat 


*dari kenjatam serta praktek 
nja sehari2 ? ke'giatarJd BPS |er 
ujata tidak sesuai dengan adja 
ran2 Pemimpin Be^ar Revolu 
si. Sukarnoisme ^ nja BPS ter 
njata kemudian oleh BPS digu 
n akan sebagai tutuk me 
m-kirt laiwdJnS poliMkmja. Dain 
BPS ternjata djuga jidak kou 
se k we n m e m pra kt e k ka n £ tr ta 
mendukung adjaranS Pemim 
pin Besar Revolusi jang me - 
n gerd j akan m u tia k per lun j a 
persatuan- nasional jang pro - 
gresip - revolusioner berporos 
kan Nasakum, tetapi bahkan se 
balliknrjia EPS dj- ! m praktek d rtja 
menimbulkan gedjala2 pnrpe - 
tjahan diantar a kekuatan2 jsng 
progresi-p - revolusioner, De - 
ngan seakan2 menggunakan 
adjaran Bung Karno dengan 
nama J ,Sukarnoisme ,, ? BPS te 
lah membangkitkan komur j&to 
— pihobi, j!g sebenairlnlSa haji 
ini adalah tegas2 merupakan 
penjeleiwengan Uhndap adjar 
aini2 Pemimp[ii Besar Revolusi 
Bung Kamo, 

Dengan demikian d jelaslah 
bahwa idee BPS dengan kegia 
tan2nja itu tidak memimgkin 
kan terwudjudnja persajuaii ra 
sional jang progressip _ revolu 
siomer berporoskan Naisakoiim, 
jang setjara mutlak diperlukan 
bagi penjelesaiati Revolusi kj 
ta. Dan -hal jang demikian ini 
membahajakan usaha2 kearah 
tertjapainja tudjuan revolusi, 

5. Dalam rangka memhersih 
kan dunja pers dj Indonesia da 
rj unsur2 penghambat djalan 
nja revolusi, maka sebagai ke 
landjutan dari kebidjaksaraan 
Menteri Penerangan termaksud 
dalam Surat Keputusannja No. 
17 | SK M | 1965 ( perlu diam 
bil tindakan landjutan pem j a 
butan idjin terbit terhadap be 
berapa surat ” kabar dan ma¬ 
djalah jang mendjadi antek2 
BPS. 

Kegiatan2 BPS itu ternjata 
tidak hanja dilakukan oleh su 
rat - surat kabar dan madja 
lah anggauta BPS sadja, mela 
inkan d-juga oleh surat2 kabar 
| madjalah jang tidak dengan 
tegas 2 me njata kan diri men - 
d j adi anggauta BPS, akan teta 
pi dalam prakteknja setjara 
idiil mendukung BPS dan nja 
ta2 berpihak pada gar i s poli £ 
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PENETAPAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA TENTANG MEMPERLAKUKAN 

HUKUM PIDANA TENTARA DLL, ■ NJA. 


B AG r ANGGOTA2 ANGKATAN KEPOLISIAN DAN ANGGOTA2 HANSIP DAN SUKARELAWAN. 


Presidf'i^ Republik Itmloniesia 
t Ih, mengeluarkan penetapan2 
tentang memperlakukan hu¬ 
kum pidana ite n tara fiiukuim atflta' 
ra pidruia tsentjairra dJato hukum 
disigpd^i tentara' bagi anggot'aS 
Angfeiit^O) Kepal ijskii dan bagi 1 , 
anggota Hansip dm sukakare 
lawati, 

Penet; ptn Preside n Republik 
Indonesia itu ? menurut jang 
disampailka^ oleh bagia^ per- 
u: d on g- and ang m Sek r e t ariat 
Nega:ra t jengfesiftfifia adalah se 
bagai berikut: 

PENETAPAN PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 
NO . 3 TAHUN 1 965. 

TENTANG 

MEMPERLAK UKA N HUKUM 
PIDANA TENTARA , HUKUM 
ATJARA PIDANA TENTARA 
DAN HUKUM DISIPLIN TEN¬ 
TARA RAGI ANGGOTA-ANG¬ 
GOTA ANGKATAN KEPO 
LISIANL 

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK 
INDONESIA 


Mc=ni'.rii.b'j,ng; 

1 bahwa dalam rangka penijia 
teo Angkatan K e polisiku 
kedatan Ang'kasfc.:-^, Bersen 
duata pcr> kesamaan tinidatk 
dasi pcn'kL'esa^Li perkara ba 
Ili seluruh anggota Angkat¬ 
an BerseNid/ata ; 

2. baihv.-a untuk pUaKsafr.iiro 
ibai t-ersebut, 1 perlu mem- 
pai 1 tek i 'kian Efkuan Pid }>nft 
Tentara, Hukum At/ra Pi 
dani;’ Tcmtara d-U Hukum 
Disiplin Tcffiltam, bagi Tam- 
v m;. Bintara d: tl Perwira, 
An gkaiirp K e pofl isi U i ; 

i' bLhwa tindakan ini perlu 
dilakuka^ seljtep&t-i'ep^ 
r/a <mam. Tmgka pt uitii'g- 
tatan DWIKORA dewasa 
'inR seNjngga pengaturnya 
pmrUtt .3? 7 aiku&aBpi| dengi.n, 
Penetapan, Preskid i. 

r ^gjngtet: 

L ‘Ketctaain MadfieRs Permu- 
s j l.yara^h Rakfiaii Semta 
tui/a No. I/MPR.S./1960 
PXj No. ll/M.P.rLS./1960; 

2 Penetapan Presiden Repu¬ 


blik Indones| a No. 4 tahun 
1963 ; 

M E M UTUSKAN: 

miniAmk&n .: PENERAPAN 

PRESIDEN TENTANG 
MEMPERLAKUKAN IIU- 
KUM PIDANA TENTARA, 
HUKUM ATJARA PIDANA 
TENTARA DAN HUKUM 
DISIPLIN TENTARA BA¬ 
GI TAMTAMA BINTARA 
DAN PERWIRA DARI 
ANGKATAN KEPOLISI¬ 
AN REPUBLIK INDONE¬ 
SIA. 

P&sal L 

Hukum Pidana Tctnitaiia, Ihti 
kum Atjara Pidana; Tentara 
(formjll da n maiteriel) dan Hu 
ku m Disipflini Tebutaira dengan, 
pEAfesuaiatn seperlunjia dinjiata 
km berlaku bagi Tamtama, 
Bjpltaila dan, Perwira diairi Ang- 
'fcefetin Kepolisian Republik Ii> 
dcoesia. 

Pasal 2. 

KetiluaR aipabpa ada keten 
tu:in.2 dh-sus, maka Tamtama* 


BjJtea dm Perwira dari Ang 
taUan Kepotisi-a n Republik Uni 
donesia jang melakukan tin¬ 
dak pidaoa dialdillli oleh: 

a. ‘BacI^i PeraidiJia^, dal^m 

lingkungan Augkiaitani LajiR 
■apabila t^dak ipidana itu 
diWtiuferi di Daerah Ting¬ 
kat II Riau Kepuilia-an ; 

b. ‘Rada^ PeradSJeiii dtalam ling 
kungan Angjkaftm Darat; 
agabii'a itjjpdak pikkdai Rw 
tiilaku!k% diluar Daerah ter 
sebut a. 

Pasal 3 . 

Mentesrj Koordiimatoir Komipair 
■timan Pertahanan Keamauan j 
KepaJSa Staif Angkialtlr^ Bersemi 
djafca mengawasi da^ mengkoor 
diijr pelaiksaoaan dair] keten 
turm2 pada pasa|l 1 da L1 2 Pe 
netaipan Presiden ini. 

Pasal 4 t 

PenietaRF^ Ppesidein M mu 
lai bedlaku pada hari diundang 
kanlta. 

Agair supajia setiap orang da 
ir^aft imengi:'ta|huin)la 
taihi^ar Pengutudangajm Penetap 


tik BPS, Maka terhadap surat2 
kabar da n madjalab jang demi 
kian itu djuga harus dikena¬ 
kan titodaJkro pamibfersiihiain Ti 
dakati pentjabutan terhadap 
beber $$ a s u rat Ikabar/m adi] a 
lah tsb dilakukan dengan mem 
pciiei^LiLlMni laporanfi dari tcam 
kedaerah2 j ang chusus dikirim 
untuk menjelidikinja; 

6. Sudah barang tentu un - 
tuk melakukan pentjabutan 
idjin terbit terhadap surat2 k a 
bar madjalah j ang tergolong 
antek2 BPS ita diperlukan ada 
nja ukuran2 tertentu, sehing 
g a dengan demikian dapat di 
hindarkan kemungkinan ada- 
nja ti^dakan2 setjara gegabah 
j ang memang tidak kita ingin 
kan. 

BaJiaim 'hubungan im t BPS di 
d a la m k e g i a t an2nj a me n g g u n a 
kan tulisan Sdr. Sajuti Melik 
j ang berdjudul „Beladjar mc 
mahami Sukarnoisme J sebagai 
titik — tolak dan sebagai \ali 
pengikat bagi surat2 kabar i 
madjalah pendukung BPS. Dja 
di tulisan Sdr. Sajuti Melik ter 


sebut digunakan sebagai' tanda 
pengenal, sebagaimana fciah 
diumumkan oleh BPS, Tetapi 
pemuatan tulisan2 Sdr. Sajuti 
Melik Jf an siclT' jang berdju 
dul ?J Beladjar memahami Su- 
karnoisme” oleh beberapa su 
rat - kabar dan madjalah deng 
an iktikad' jang baik^ jaRu se 
mata2 untuk menjebarkan dan 
memahami adjaran Pemjmpin 
Besar Revolusi Bung Kariio, 
belum dapat didjadikou ukur 
ah untuk menentukan bahwa 
sesuatu surat kabar atau madja 
b h itu tergolong antek BPS, 

7. Berhubung dengan atau, 
maka sampailah pada kesimpu 
la n ; bahwa kriteria jang dapat 
dipakai untuk menentukan an 
tek2 BPS dihidang pers ada ~ 
lah sbb: 

Kriterjia T : Sura't2 kabar/ 
madjalah jaag sewaktu hjdup 
r j a dan sampai dibubarkannja 
BPS, dengan u g/2 menjata- 
kan diri mendjadi anggota B 
PS. 

'Kriteria II: Surat2 kabar | 
madjalah pendukung BPS ? jai 


t u surat2 kabar f madjalah j g 
tidak tegas2 menjatakan diri 
mendjadi anggota BPS, tetapi 
sefjara idiil mendukung BPS. 
Ilal tsb. dapat diketahui dari 
tuljsanS dalam tadju!/ p o _ 
djok2 3 karikatur2. u]asan2 dan 
pemb eritaannj a bernada men 
dukung dan membela BPS. 

3. Disamping R u tidak dapat 
kita ingkari adanja beberapa 
surat kabar | madjalah jang 
oleh sementara partai' j ormas 
dituoltwt 'Supidja d i tj lab u t 
liidjin terbitnj a ; b arena S n T at 
kabar | madjalah tsb. dituduh 
mendjadi antek BPS. Tetapi 
atas dasar pertimbangan dan 
d jam i nan dari Penguasa Dae 
r ah dam ain a surait lijabar/m i 
d j alah Ru lerbit, jang tidak 
membenarkan tuduhan itu, ma 
ka surat kabar madalah ter 
sebut tidak terkena tindakan 
pentjabutan idjin terblfrija. 

9, Kemudian' terhadap Par ~ 
tai2 politik. golongan2, aliran 
aliran dan ormas2 jang mera 
sn dirugikan karena adanja be 


berapa surat kabar | madjaiah 
jan^ membawaua:i suaranja 
terkena tindakan penertiban 
ini, diminta pengertian £ebaik2 
nja. Dalam pada itu dlm bebe¬ 
rapa hari jang akan datang ini 
aka n dikeluarkan Surat kepu 
tusan Menteri Penerangan. 

Teniaing iuorma2 baru bagi 
surat2 kabar \ madjalah. Dan 
berdasarkan norina2 baru itu 
nanti, partai2 polRik I -golong 
an2 | aliran sertla ormas2 di 
buka kesempatan untuk men g a 
djukan permohonan idjin t^r 
bR bagi sura 12 kabar I madja 
lab. 

Demikian ,p.okok2 pend](]as 
tentang Keputusan Menteri Pe 
nerangan No. 27 f SK | M 1965. 

Djakalrta ? 23 Maret 1965. 

MENTERI PENERANGAN RI 
ttd. 

f A C H M A I) I ) 
Major Djendral TNL 

Demikianlah Direktorat Pers 
m Hubungan Masjarakat Dep 
nerangan. 
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a n Presiden ini dengari penem Salah satu bidang jang dipan 


pa'tPta dalan Lembaran Negara 
Republik Indonesia. 

Ditetcipkin di Djakanta 
pada tangglal 15 Mamet 1985. 

PRESIDEN REPUBLIK 
INDONESIA 
ttd. 

S U K A R N O 
LEMBARAN NEGARA 
TAHUN 1965 No. 21. 

Di-ndamgten dj Djakarta 
pd, itgfl 15 MafreU 1965 
11ENTER I/SEKRET RI S 
ttd, 

MOHD. 1CHSAN S.H. 


P E NDJELASAN 
ATAS 

PENETAPAN PRESIDEN 
NO. 3 TAHUN 1965 
TENTANG 

MEMPERLAKUKAN HUK UM 
PIDANA TENTARA , HUKUM 
ATJARA PIDANA TENTARA 
DAN HUKUM DISIPLIN TEN 
TARA BAGI ANGGOTA-ANG 
GOTA ANGKATAN KEPOLL 
SIAN REPUBLIK INDONESIA. 
U M U M 

Angkatan Kepdiisia^ Repit 
blik Indonesia dewasa ini tela 
lumbulh dalnj berkembang seba 
suall denga n ramejnft^kai j dima, 
silika dan dialektikanya! Revo 
lusi Indonesia, sehingga meru 
iwfefci ^ u angka- j(ng sama 
deradjat dan terjntegrasikan 
ciengaini ketiga Angkatain jang 
lai'n, meind'jiadi satu Angkattao 
Bersendjialta. 

Kenjataan perkembangan dan 
perltu!mbuha }1 semacam itu te 
lah ditetapkan. pula dalaim ber 
bagaj peri; oidang ntfnl tiang an se 
per y Undiang^ondang Poko)i| 
Kepolisian (Undang-undang No. 
13 ft&fhfUiri 1961), Baihkau Presi 
den/Panglima Tertinggi Ang 
katan Bersendjata Republik 
Indonesia dengan tegas daln( 
djelas felbh nienjataikan baihwa 
Angkatan Kepoflisjam Republik 
■Indonesia adalah, sama dan 
iseelera dfja4 de ng/an An# rntyn 
a ngkatan jang iain jaitu Angka 
ta n Darat, Angkatan, Laut dam 
Angkatan Udara, 

Sebagai akibat jang wadjar 
dari persamaan dan penjatuan 
kedudukan itu, maka harus di 
usahakan agar supaja hak dan 
kewadjibannjapun sama pula. 

„PESAT” 


dan g perlu segera adanja ke¬ 
samaan dan penjesuaian ada¬ 
lah perlakuan d [bidang hukum 
/peradilan. 

Oleh karena itulah maka 
Hukum Pidana Tentara, Hu¬ 
kum Atjara Pidana Tentara 
dan Hukum Disiplin Tentara, 
dengan Penetapan Presiden 
ini dinjatakan berlaku d juga 
bagi anggota Angkatan KepojJ 
sian Republik Indonesia. 

Dengan demikian maka se- 
dja'k berlakunja dan diundang 
kami j a Penetapan Presiden ini 
anggota2 Angkatan Kepolisian 
Republik Indonesia (Tamta¬ 
ma, Bintara dan Perwira) ti¬ 
dak lagi berada dalam juris- 
diksi Peradilan Umum, tetapi 
masuk dalam jurisdiksi Pera¬ 
dilan Militer, dan baginja ti¬ 
dak ban j a berlaku hukum Pi¬ 
dana Umum, tetapi d juga H u 
ku m Pidana Tentara (Militer) 

Namun demikian terhadap 
pcrkara2 pidana jang dilaku¬ 
kan oleh anggota Angkatan 
Kepolisian Republik Indonesia 
sebelum berlakunja Penetapan 
Presiden ini dan sekarang se¬ 
dang dalam pengusulan, penun 
tutan ataupun dalam proses 
peradilan tetap dflandj utkan 
menurut atjara jang berlaku 
sebelum diundangkannja Pene 
tapan Presiden ini. 

Adapun jang dimaksud dng. 
Hukum Pidana Tentara, Hu¬ 
kum Ayara Pidana Tentara 
da n Hukum Disiplin Tentara 
adalah Kitab Undang2 Hukum 
Pidana Tentara, Kitab Un¬ 
dan g2 Hukum Djsiplin Tenta¬ 
ra, Undang2 No. 5 tahun 1350 
(Lembaran Negara tahun 1950 
No. 52) tentang susunan dan 
Keikuasaan Pengadilan / Kc~ 
djaksaan dalam lingkungan pe 
r a dil a n kete nt a r a a n, U nd ang2 
No, 6 tahun 1950 (Lembaran 
Negara tahun 1950 No. 53) 
tentang Hukum Atjara Pidana 
pada Pengadilan Tentara seba 
gajmana telah diubah dengan 
Undang2 No. 1 Drt tahun 1958 
(Lembaran Negara tahun 1958 
No. 1) beserta iperaturan2 pe- 
laksanaannja, 

PASAL DEM/ PASAL. 

Tidak memerlukan pendje- 
lasan. 

TAMBAHAN LEMBARAN NE 
GAR A NO. 2737. 
PENETAPAN PRESIDEN RE¬ 
PUBLIK INDONESIA NO. 4 


TAHUN 1965 TENTANG 
MEMPERLAKUKAN HUKUM 
PIDANA TENTARA, HUKUM 
ATJARA PIDANA TEN T A- 
R A DAN HUKUM D1SIPL/N' 
TENTARA BAGI ANGGOTA2 
HANSIP DAN SUKARELA. 

WAN. 

KAMI, PRESIDEN REPU¬ 
BLIK INDONESIA. 

Menimbang: l b bahwa dalam 
rangka peningkatan pelaksana¬ 
an DWIKORA dewasa iii[ se¬ 
mangat dan disiplin para Su¬ 
karelawan dan Anggota Perta 
hanan Sipil dem[ ketahanan 
Revolusi harus t e tap t^rpeliha 
r a dan terkendalikan; 


Pasal 2. 

Anggota2 Hansip dan Suka¬ 
relawan seperti tersebut pasal 
1 djfka ia melakukan suatu 
tindak pidana diperiksa dan 
djadili oleh Badan Peradilan 
Angkatan d [lingkungan mana 
mereka ditugaskan. 

Pasal 3. 

Menteri Koordinator Konu 
partimen Pertahanan Keanian- 
ari/Kepala Staf Angkatan Ber 
sendjala mengawasi ^ an men S 
koordinir pelaksanaan dari ke 
tentuan2 pasal 1 dan 2 Pene¬ 
tapan Presiden inj. 


2. bahwa untuk pelaksanaan 
hal tersebut 1. perlu memperla 
kukan Hukum Pidana Tentara 
Hukum Atjara Pidana Tenta¬ 
ra dan Hukum Disiplin Tenta 
ra pada Anggota Sukarelawan 
dan Pertahanan Sipil, jang te 
lah dikerahkan dan ditugas¬ 
kan oleh KOTI atau instansi 
Pemerintah jang berwenang la 
tnnja sebagai sukarelawan dan 
Hansip. 

3, bahwa tindakan M perlu 
dilakukan se-ljepat2nja dalam 
rangka peningkatan DWIKO¬ 
RA dewasa ini, sehingga pe¬ 
ngatur ann j a perlu dilakukan 
dengan Penetapan Presiden. 

Mengingat: 1. Undang2 No. 
14 tahun 1382; - 

2. Undang2 No. 9 tahun ’64; 

3. Penetapan Presiden Repu 
blik Indonesia No. 4 th 1382; 

4. Keputusan Presiden Re 
publik Indonesia No. 226 ta¬ 
hun 1963; 


Pasal 4. 

Penerapan Presiden ini mu. 
lai berlaku pada hari diun- 
dangkannja. 

Agar supaja setiap orang da 
,pat mengetahuinja memerin¬ 
tahkan pengundangan Peneta¬ 
pan Presiden ini dengan pe¬ 
nempatan dalam Lembaran N e 
gara Republik Indonesia, 

Ditetapkan di Djakarta pada 
tanggal 15 Maret 1965 

PRESIDEN REPUBLIK 
INDONESIA 

ttd. 

S U K A R N O * 

Diundangkan di Djakarta pa 
da tanggal 15 Maret 1965 

SEKRETARIS NEGARA 


MEMUTUSKAN 

M ene tapkan: P E NET A P A N 
PRESIDEN TENTANG MEM¬ 
PERLAKUKAN HUKUM PI¬ 
DANA TENTARA, HUKUM 
ATJARA PIDANA TENTA¬ 
RA DAN HUKUM DISIPLIN 


ttd. 

MOHD. ICHSAN S,H. 
LEMBARAN NEGARA TH 65 
NO. ZZ 


TENTARA EAG1 ANGGOTA2 
HANSIP DAN SUKARELA¬ 
WAN. 

Pasal 1* 

Hukum Pjdana Tentara, Hu 
kum Atjara Pidana Tentara 
(formil dan materiil) dan Hu 
kum Disiplin Tentara dinjata 
kan berlaku bagi anggota2 Han 
si p dan Sukarelawan jang te¬ 
lah dikerahkan- dan ditugas¬ 
kan oleh KOTI atau Instansi 
Pemerjntah jang berwenang 
lain n j a sebagai Hansip dan 
Sukarelawan, 
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MASALAH KARET RAKJAT 


Suatu keharusan. 

Selandjutnja dikatakan bah } Perli • Hasi| Pertanian , ] 
w a meningkatkan mutu karet ^ 

Sekretaris Menko Pertanian ri ADO (Alokasi Devisa Otom a rakjat bagi kita merupakan j Akan terbit bukll (gtensil- I 

dan Agraria Ir. Soetojo menja tjs) dari ekspor karet rakjat suatu keharusan^ karena da- j an) . I 

takan kepada pers Senin pagi tahun 1964,- jang seluruhnja lam mengalihkan pasaran ke j Metode mempertinggi hasil I 

di Djakarta, bahw a dalam berdjumlah kl. US$ 9.700, negara2 Nefos diperlukan ka j pad j bahan pangan dan po- I 

rangka pelksanaan kepada tu 000—. ret. bcsmutu tinggi Menurut j j ow idia 1 

gas Dana Tanaman Keras (Da Disamping itu diperlukan Soet ° jo ' P^Wematik jang r Dapat kah hasiJ padi amat , 

tak) dibilang perkaretan rak j adanja penjndjauan kera dihadapi sekarang adalah bah , ideal ?) . Rp goo _ , 

jat untuk meningkatkan Dwi bali terhadap sistim pe mbe- w a karc t bermutu rendah se i (Dapatkah desa punja pe j 

kora, tdah diadakan suatu rian incentive dl b lda ng perka Iama int memang Pasarannja j ruaahaan?) B p. 70 — I 

rapat jang diselenggarakan rdt rak j 8t jjemtama ma- sebagian besar tergantung da - - - 

ole Bn k Inlonesia baru2 in L , n gj _ gat s , sti ^ ja berlaku r < P asaran djnegara^ nekolpn.. _ 

d;man a Datak telar memberi sekarang njatan j a ‘ lebih ba Atas Pemanjaan ach L rnja di ikan hEsi , j 

kan prasaran mengenai hal njak membonkan incentive piaskan bahw a negara2 N c l Kirim pQ3 wese , lebih [Mu z 

tsb. setjara terperai, pada perdagangan karet (remi! tos ™mpunjai angka _ _ 


I Ongkos kirim : 10% . T 

I Harga sesuai dengan kena- I 


I pada : 


j 

Hcry W,R. I 

Gn. Kctur Pa 4/160 Jogja T 
karta. i 

I 


Perdagangan & pengolahan sumsi jang tjukup besar, mi* j 

karet rakjat jang fadinja di- Rng) bukan pada produsen. saIn J a sa ^ja setiap tahun j 

monopoli oleh Singapura, tc Sebagai tjontoh dikemuka mengkonsumir karet sebanjak ^ 

lah dapat didjebol dengan me kan, bahw a penghasilan rata2 kl. 1,3 Kg per kapita jang ber ^ 
lakukan pengolahan & upgra- seorang produsen karet rakjat a5 ^i setjara keseluruhan ham - 
ding didalam negeri sendiri setiap tahunnja berkisar Rp. Ptr sama banjaknja dengan 
disamping mengalihkan pasar 330.000 — sedang penghasilan seluruh produksi karet Indo, bat-tunggaj Djawa Tengah an 
annja kenegara2 lain, teruta rata2 sebuah perusahaan re- res i a dalam setahun. Karena taranja Kepolisian' dan Penga 
ma negara2 Nefos. millitig meliputi kl. Rp. 370. itu. apabila peningkatan mutu djlan Tinggi, anggo t a2 BPH 

Menurut Ir. Soetojo apabi 000.000,— setelah dikurangi karet ini dapat terlaksana se Djawa Tengah. Kepala PNKA 
la perusahaan2 remilling jang dengan'investasi sebanjak Rp. bagaimana mus tinja, maka pa Eksploitasi Tengah da n Kepa~ 
sudah ada sekarang dapat be 120.000.000,— untuk uang tang sarannja dinegara2 Nefos mem la Perhutani Djawa Tengah- 
kerdja setjara penuh dan effi gungan dll. Ini berarti, dc Punjaj kemungkinan jang tju jang semuanja bersama staf, 
sien, maka kapasitasnja sebe- mikian Ir, Soetojo bahw a per kup luas- , Sebagai tjontoh, bahwa ma. 

narnja bukan hanja sudah mam bandingan penghasilan anta- Demikian ah Sekretaris Men salah kaju djati inj memerlu- 
pu untuk menampung hasil2 r a psodusen dan pedagang ka ko Pertanian & Agraria Lt. kan perhatian chusus dari pe 

karet rakjat di Indonesia sa ret adalah I lawan 1.000. Soetojo jang dalam memberi merintah pusat, dikemukakan 

dja^ bahkan mampu djuga me Angka2 tsb. didasarkan pada kan keterangan2 itu didam disinf tjatatan2 penting jang 

nampung ras.il2 karet rakjat harg a slabs kering 100% pa Pingj oleh para direktur Da dilaporkan oleh Administrasi 

disemur uh Asia Tenggara^ d a awal Pcbruari 1965 jang tak lr. Amin Hidajal dan Perhutani Tjepu, Ir, Apandi 
Sekalipun demikian, oleh ka terfjatat sebesar Rp, 550 } — Drs. Soekendra serfa para pim Mangundikoro pada Gubernur | 
rena beberapa faktor target per Kg plus upah giljng Rp. pinan pcrwakilan2 ^ a t a k nan KDH Djawa Tengah. 

MPRS karet rakjat belum 35 T — per Kg, hingga kostprijst St^matera Sekatan Sukatmin, L Ua s tempat penimbunan ka 
tertjapai sep^nuhnja antara mentjapai Rp. 58^— per Kg, Ir, Koestono dari Atjeh t j u Galakan dj Perhutani Tjc- 

lain angka perbanding an anta sedang harga blankets C pa Soejoto dari Kalimantan Eaiat pu ada 80 da j am se t a _ 

raproduksj sheet dan remil- da saat itu berkisar sekitar dan Ir. B Sihitc dan Suma jjunnja menerima dari hutan 

lied produet jang ditetapkan Rp, 850,— per Kg. 

70 : 30 pada aehir tahu n 1964 ______ 

baru tertjapai 51; 49. 

Atas pertanjaan dldjelaskan 
bahwa MPRS menetapkan tar 
get dibidang perkaretan rak 
jat untuk menambah pengha¬ 
silan devisa sebanjak USS 


KAJU SEHARGA RATUSAN RIBU D0LLAR 
TERTIMBUN DI TJEPU 


hunnja menerima dari hutan 
tera Utara. sebanjak 40.000 M3 kaju ka- 

_ _~-———.——-— sar dan 50.000 Sm (Stafel-me* 

ter> kajubakar. Persediaan pe 
nimbunan \vaktu ini ada 6.764 
M3 kaju perkakas dan 19.866 
Sm, Dari seluruh produksi Ik. 
80% ditimbun ditempa t pfe- 

Gubernur I KDH Djawa Te- diri, djuga akan berarti meng nimbunan ini. 

256.000.000,- melalui upgra Mochiar mengandiurkan hambat dan memperlambat Dalam pada itu chusus me- 

ding, (rd-planting dan new. £ ’ badan2 swas djalannja roda pembangunan ngenai penimbunan kaju eks. 

planting, research^ penelitian p . 2ala dan PNKA dam perekonomian negara kita, por dilaporkan, bahwa wak t u 
dan lain2. Dalam hubungan p E 1 n ‘ & r t cr i i-ns? ^i^ os Penimbunan terdapat 

ini dikatakan apabila kepada d i daerah jaua et |* a 1 Seruan Gubernur Moehtar kaju gergadjian kwalita eks- 

Datak dapat'diberikan devisa membe ^ ^ aju a t au a 3 u d a ti ^ disampaikan pada ,? Anta_ por sebanjak 2060 M3, kajau 
sebanjak US$ 7.900.000,— di patta Perhutani, agar ip a^ ra » j ewa t bagian Sosek kantor dinilai dengan valuta asing, 
harapkan upgradirtg dalam ta menimbun kaju pesanannja 0jawa Tengah, Eu- jaitu rata2 US$ 160/M3 t ma- 

hun 1965 ini dapat dilaksana it u melebihi djangka wu. tu pat j Walujono j setelah selama ka dilos penimbunan ini ter_ 
kan sedemikian rupa hingga 3 bulan, D.jadh setelah S oulan 3 kar j ^u^ernur Moehtar me. timbun devisen sebesar USS 
dapat menambah penghasilan kaju tsb- berada ditempai^ pe penindjauan ketem- 329,600,— Menurut lr. Apandi 

devisa sebanjak kl. US$ 23. nimbunan kaju Perhutani ha pat 2 penimbunan kaju Perhu^ seterusnja, angkutan da n pe- 

700.000,—v Dan sampai saat rus s ^ era diambil. tani disepandjang rel-kereta- masadan (ekspor) karena ber- 

ini demikian Ir. Soetojo, ke Terlalu lamanja kaju2 djati api antara Semarang — Tjepu bagai sebab praktis djadj ma 

pad a Datak bar u didjandjikan itu tertimbun, jang menurut Penindjauan Gubernur Moeh- t jet- 

devisa sebanjak US? 2,000* keterangan ada jang hingga 2 jar jang dilakukan dengan Dalam tahun 1964 ? dari P T p 

000,— (belum direalisir Red) ? tahun, disamping akan meme menggunakan kereta-api chu_ duksi ponggergadjian hanja 
jang merupakan sebagian da rosotkan kwalRas kaju itu sen sus itu disertai oleh wakjl2 lk. 16,8% jang dapat diang- 


8 


„PESAT 










kut ke Semarang- jaitu dari 
3.456 M3 baru 582 M3 jang da 
pat diangkut. Dan sampai se¬ 
karang dipelabuhan Semarang 
terdapat pula sebanjak Ik. 5, 
000 M3 kaju jang terhenti pe 
ngirimannja disebabkan t&k 
adanja angkutan kapal. Dan 
djumlah ini dapat pula dihi¬ 
tung betapa besarnja njlajnja 
bila setiap M3-nja rafa2 ber¬ 
nilai USS 160^- 

Adapun negara2 jang meme 
san djati Indonesia ini antara 
nja datang dari Djerman Ba¬ 
rat, Arab. Belgia dan H eng¬ 
kong, Disam-ping itu, achir2 
ini ada pula pesanan dari ne¬ 
geri Belanda. 

Negara2 di atas umumnja le 
bih ^gandrung” pada d jati In 
donesia, sebab disamping har 
ga2 jang mampu menjaingi 
d jati Birma dan Thailand dju 
ga disebabkan faktor2 mutu 
dan serat jang tergolong kias 
wahid. 

2.800 M3 kaju pertukangan 
dan gergadjjan timggu 
angkutan. 

Perhutani berusaha untuk 
dapat mengekspor kaju djati 
sebanjak2nja. dalam policy pe 
masarannja ditentukan bahwa 
bagi keperluan dalam negeri 
diusahakan mendatangkan ka- 
juS rimba Kalimantan. Frojek 
ekspor ini adalah jang terp^u 
ting sebagai pelaksanaan2 dari 
ketetapan MFRS/1960 dima- 
na Perhutani termasuk dalam 
projek B diwadjibkan menje- 
torkan dana2 bagi pembangu¬ 
nan projek2 (A) lainnja, da¬ 
lam bentuk devjsen jeng di¬ 
tentukan sebesar USS 52.500, 
000 .—. 


SERBA - SERB1: 


Orang seharusnja bentji mante!2 kulit matjantutuf. 


Seruan direkfur kebun binatang Frankfurt kepaila wanjtaS telah menundjukkan prestasi 2 
kaja Kutnng2 buas hampir habis mati. i an & patut dihargai, Dibela- 

kangnja berdiri berdjuta2 ang 
gota2 perhimpunan pelindung 

Apakah seorang wanita dari da^j Inggeris dan ang^oiaZ ke dan lembaga zoologi di 

kalangan2 jang mulia pantas Juarga istana Belanda, Frankfurt jang bckerdja erat 

memakai mantel kulit matian- Jine Kennedy, dan banjak La- perhimpunan2 interna- 

tutul (leopard) atau tidak 7 Do gj wanita2 dari higb society s j ona! ^ibidang 


mi untuk menghindarkan ha 
bjs matinja kutjing2 buas jg 
bagus itu, Professor Dr, Beru- 


__ pemeliharaan 

internasional lelah membenar- a j am Disamping itu djuga ba¬ 
kau seruannja tsb dan mereka petjinta2 bina tang j g „tak 


telah menjimpan mante!2 kir 


hard Grzimek, direktur kebun Ht matjan tutulnja dalam le* 
binatang dl Frankfurt am mari. Djuga „first lady” RFD. 
Main, telah menjerakan agar Nj. Wilhclmine Lubke, hanja 


mode pakaian kulit matjan t.u 
tul dewasa ini djangan dituru 
ti. Sedjak adanja seruan itu 


berorganisasi” sependapat de^ 
ngan Prof. Grzimek dan menjo 
kong usaha2nja dengan sum- 
bangan2 jang besar djumlah 
nja. 


Menurut berita jang berasal 
dari dala2 „Lembaga Pelin- 



satu kali sadja pernah menge¬ 
nakan mantel matjan tutulnja, 
jang dibuat dari kulit jang di’ 
terdjadi diskusi2 jang hangat, hadiahkan oleh Kaisar Haile 
Prof. Grzimek sedjak berta* Selasai kepadanja, , 

hun2 besar kepopulerannja sc* Hanja bintang film Italia Gj ^ung Binatang di n on, 
bagai pengarang buku2 bina m Lollobrigida jang menolak dari Afnka Timur sa ja i 
tang, bintang televisi dan pro serUia)n dijrekltur kebun bina- taksi f rt t ^ 2 1 l ^ un ^ la 1 ■" 

dusen film, dan terutama dju- tang tsb dengan alasan, bahwa por 50.000 ku it ma jan - u ■> 

ga sebagai pelindung jang fa. seruan tsb seharusnja ditu- “ esk J pan , dls . a ° a h .-„„o 
natis dai'ipada binatang2 buas, djukan kepada pemburu2 dan ^ apg2 ^ a ! 15a ... n „A 1 
Dalam usaha2n.ia jang tidak b J ukan kc pada kaum wanjta. ^un toleh diburu m 

mengenal lelah guna memeliha Dan dengan surat menjurat be dan tindiauan2 Dn Grz 1 

ra Afrika sebagai sorga bina- liKllta j a tadjam. Karena seka- Afrlka 'i'*** 

tang2 jang. terachjr, ia mem- rang para pengusaha bahan2 wanita menjadi rag 

peroleh dukungan dari banaak p els dan bont djuga merasa mmWl P e,Si 

prominen2 PFD, dan dirnana2 jfehormatannja terganggu, M e- sararL sudah er 1 a 

diseluruh dunia pendapatnja re ka menandaskan dengan ke^ 

selalu diperhatikan orang. raSi bahwa di RFD hanja ,di- 
Dewasa ini jang menimbul- kerdjakan kuli 12 matjan tutul 
kan kemarahan direktur kebun jang diimpor dengan ljsensi2 
binatang Frankfurt itu ialah s j ah dan dari negara2 dimana 
mode mantel 2 kulit matjan tu d jatah pemburuan kutjing bu. 
tul. Sebabu ja ialah, sedjak ku as itu diatur dengan undang2. 

Iit2 kutjing buas jang bagus Barang2 penjelundupan tidak 
itu dlkerdjakan mendjadi man masuk dalam pasaran Eropah 
tel2 dan bagian2 pakaian jang Barat. Untuk membuktikan, 
modis, maka kehidupan matjan bahwa tidak ada bahaja habis 
tutul tsb berada dalam bahaja, matinja matjan tutul2, maka 
Mode ini mengakibatkan har- sekarang persatuan pengusa- 
ga2 kulit matjan tutul membu ha2 pels berusaha mendapat- 
bung tinggi, sehingga di Afri kan angka2 jang tepat dari ma 
aa ataupun Asia semakin me- sjng2 negara pengekspor, 
ningkat djumlah pemburu2 lt Kcbanjakan kulit2 matjan 
ar dan pcnjelundup2 jang beru tutul jang dikcrdjakan di RFD 
saha mendapat barang berhar- berasal darj Muangthai, India 
ga inj dengan tidak memper, d ai) Pakistan dan hanja seba- 
dulikan ketentuan2 hukum, mi g jan ketjil sadja diimpor dari 
salnja mengenai d jatah pembu Afrika. India dan Pakistan dan 


ran dalam, permintaan atas ku 
H12 matjan tutul, hal mana 
oleh Prof. Grzimek disambut 
melalui televisi dengan sen j u- 
man gembira dan dengan k a- 
ta2 : „Lihatlah, wanita2 jang 
mempunjai rasa tanggung dja-> 
wah telah mengerti maksud sc 
ruan saja”. — (DaD). 


ruan dan lisensi ekspor. 


hanja sebagian ketjil sadja di 


Hanja tjontoh jang baik, de impor dari Afrka. Dan d justru 
mikian pendapat Dr. Grzimek, nasib matjan tutul dj Afrika 
dapat menghasilkan sesuatu un itulah jang terutama mendjadi 
tuk membrantas kedjahatan soal pikiran Prof. Grzimek, ka 
tsb. Karena itu ia menjampah rena ia memandang kesedjail¬ 
kan seruannja kepada kaum teraan dan. pemeliharaan ta- 
wanita jang sesuai kedudukan man2 ala mdan binatang buas 
nja dalam masjarakat „menen- di Afrika itu scbgaj tugas hi- 
tukan mode”. Ratu Elizabelh II dupnja. Dan dalam hal inj ia 
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1151 SILA BANDUNG. 

DARI redaksi : Dasa Sjb Bandung telah membakar se* 
mangaf rakfai dibenua A-A-A untuk bcrdjoang lebih gigih 
lagi dalam menetukan nasi bn j a sendiri dan meenvmpas se¬ 
gala matjam' penindasan dalam bentuk apapun. Untuk me¬ 
njambul Dasa Warsa KAA-I maka Api Bandung jang berupa 
Dasa Sila Bandung jang terkenal dan mendjadi dasar perdjo- 
angan rakjat2 di A-A-A- kita mualkan kembali Api Bandung 
ini adalah hasil daripada KAA-I 10 tahun jL 

1* Menghormati hak-hak azasf manusia dan terhadap tudju- 
an-tydjuan serta prinsip-prinsip piagam PBB. 

2. Menghormati kedaulatan dan kebulatan territorial semua 
bangsa. 

3. Mengaku] persamaan semua bangsa dan semua negara 
besar dan ke t j i L 

4. Menghindarkan intervensi dm tjampur tangan dalam 
soal-soal dalam negeri negeri? fam. 

5. Menghormati hak-hak tiap-titap bangsa untuk memperta¬ 
hankan diri dengan tenaga sendiri atau koleklitp sesuai 
dengan piagam PBB. 



6. Menghindarkan susunan? pertahanan kolekfip, jang me 
lalanf kepentingan tertentu dari negara? Besar mana¬ 
pun djuga. 

Menghindarkan negara mana sadja mengadakan tekanan 
terhadap r>egara2 lain. 

7. Mendjauhkan djri dari perbuatan? atau antjaman2 agresi 
atau pemakaian kekerasan terhadap keutuhan territorial 
atau kemerdekaan politik dari setiap negara. 


S. Penjefcsaj-an segala pertikaian internasional dengan dja- 
lan damai, sepertj dengan d jalan perundingan?, herda- 
mai, arbitrage, atau penjelesaian menurut hukum mana¬ 
pun dengan tjara damai sebagai jang dipilih oleh pi'hak? 
[ang bersangkutan sesuai dengan pjagam PBB* 

9. Memadjukan kepentingan? bersama dan kerdjasama. 

1CJ. Menghormati pengadilan dan oerdiandjian2 internasio¬ 
nal. 




Dewan setiakawan Rakjat2 Asia Afrika D E S R A A 

Dalam sidangnja di Bandung tahun 1961 menjalakan antaralain. 


N co-ko 1 an i a I i sdi e a d al ah 
bentuk bar u dari imperialis¬ 
me, terutama imperialisme 
AS da n barwa neo-kolonialis 
m e adalah „bentuk pengua¬ 
saan' ' jang tidak langsung ser 
ta halus melalui hidang poli¬ 
tik, cltonomi, sosial, militer 
dan tehnik”. Dalam konpe- 
rensi in[ pulalah dirumuskan 
beberapa bentuk manifestasi 
dan agen2 neo -ko 1 om a 1 i sm e, 
Bentuk manifestasi daripada 
neo-kolonialisme ini dirumus 
kan sebagai berikut: 

L Pemerintahan2 boneka 
jang diwakili oleh begundal? 
rja i dan bahkan pemilihan2 
jang djbuat2 dan bersandar 
kepada berapa orang kepala, 
elemen? reaksjoner, politi¬ 
kus? anti Rakjat, bordjuis 
komprador dan feodalisme 
atau pedjabat sipil maupun 
militer jang korup. 

2. Penggrupan kembali ne 
gara, sebelum sesudahnja ke 


merdekaan, oleh kekuasaan 
imperialis dalam federasi? 
atau masjarakat? jang dihu¬ 
bungkan dengan kekuasaan 
negeri imperialis. 

o. Balkanisasi sebagai su- 
atu peme.tjah- belahan nega- 
ra2 sefcjara politis, dengan 
mengadakan jang dibuat? se 
per t i terdjadi d[ Vietnam Ko 
rea dan lajn2. 

4. Pelantjaran kegiatan2 
subversif jang ditudjukan t&* 
hadap pemerintah nasional 
patriotik jang menentang ka 
u m imperialis dan tidak mau 
tunduk kepada perintah2nja. 

5. Menghasut perpetjahan na 
sional untuk menghantjurkan 
persatuan nasional dengan mak 
sud mcngndiMomha Rakjat2 
Asfa-Afrika. 

fi, Mendirikan basis2 mili¬ 
ter jang kadang-kadang d}nja 
t akan sebagai se|atsion2 pe 
njelldikan ilmiah -afau seko- 
lah2 latihan, jang dilakukan, 


bajk sebelum maupun sesudah 
kemerdekaan dengan maksud 
untuk melakukan intervensi 
borsendjata terhddap Rakjat 
7, Infiltrasi ekonomi oleh 
kekuasaan negara asing, baik 
sebelum maupun sesudah ke¬ 
merdekaan, melalui penanam 
an2 modal, pindjaman2 dan 
bantuan2 keuangan atau tena 
ga ahli tehnik dengan konsen 
si2 jang tidak sama, terutama 
dengan ^bantuan” dengan 
d j angka pandjang, 

B. Ketergantungan langsung 
dalam hal keuangan^ seperti 
pada negeri2 jang telah bang 
kit/merdeka jang keuangan- 
nja masih tetap berada dita- 
ngan atau langsung dikuasai 
n«gara2 pendjadjah jang mem 
berikan bentuk2 baru bagi pe 
r.anaman modalnja dengan tja 
ra2 seperti produetion sharing 
dan joint-enterprise. 

9. Pengepungan ekonomi ne 
gara? kolonial sebelum kemer 


dekaan d an dj|eruskannja ke 
tergantungan ekonomi setelah 
pengakuan formil kepada ke 
daulatan nasional seperti hal 
nja dalam kebohongan dan 
usaha Perantiis untuk m era m 
pas Sahara dari Rakjat Aldja 
'z air. 

10. Penjatuan kcdala m hlok2 
ekonomi kolonial jang mem 
biiVrkan terus berlangsung si 
fat keterbelakangan ekonomi 
Asia dan Afrika, 

11. Memperhebat penindas¬ 
an setjara kurangadjar, m e 
nangkapi dan membunuhRak 
jat dan pedjuang2 pembebas 
an jang sefjara tiPikal djtun 
djukan dalam pembunuhan 
Patrice Lumumba, Feljx Mou 
mjc dan Inejjro Asanuma. 

Demikianlah manifestasi? 
neo-kolonialisme jang djtun 
djukkan oleh sidang DESRAA 
di Bandung pada bulan April 
196!. 


Memidju Dunia Bara dgn Semangat II 


10 


PESAT” 



























RESOLUSI 

KONPERENSI sejjia kawan 
Rakjat Asia Afrika Ke 3 hari 
ini dalam sidang penutupan- 
nja menjetudjui sebuah reso 
i u si politik jang menjerakan 
kepada rakjat Asia Afrika supa 
j a mengintensifkan perd juang 
an bersama untuk sama seka 
J i menghapuskan kolonialisme 
dan dominasi imperialisme. 
Resolusi itu terutama menje 
r tikan langkah 2 konkrjt untuk 
membantu gerakan2 pembe¬ 
basan nasional di As] a Afrika. 

D i antara iangkah2 inj s kon 
perensi dengan kuat mengan 
djurkan kepada semua rakjat2 
dan pcmerjnt.ah2 jang anti 


POLITIK MRI MSIJtit 


imperialis di Asia, Afrika dan 
seluruh dun[a : 

a) memberi fas L lltct2 latihan 
kepada organjsasi2 dan gerak 
an2 politik d\ negara2 jang 
masih berdjuang untuk kemer 
dekaan nasional dan ke b e bas 
an ; 

b) memberi bantuan Militer 
dan finansiil kepada pedjuang2 
kebebasan ; 

c) memberi sokongan Pol[ 
tik, djplomatik dan Moril ke 
pada gerak a n 2 pembebasan 
Nasional, 

d) Waspada terhadap infil¬ 
trasi semati a m itu-; 

Memberi suaka Politik ke 


pada semua kaum NasjonaIis ? 
korban 2 dari penindas an Re- 
zim2 Kolonialis da n Nco Kolo 
nialjs dan mendjamin keaman 
a n mereka. 

Demi memperkokoh persa¬ 
tuan kita dan mentjapai tudju 
an2 dan a$Pi.rasi2 bersama ki 
ta, resolusi itu menjalakan t 
gerakan setia kawan Asia 
Afrika menegaskan prinsip2 
sebagai berikut: 

■ 1. Mempersatukan dan meng 
koordinasi per d juangan Rak 
jai2 Asja-Afrika utk melawan 
Imperialisme dan kolonialis 
me j untuk mompertjepat pem 
bebasan Rakjat2 dan untuk 


mentjapai perkembangan Eka 
nomf, sosial dan kebudajaan 
mereka; 

2. Berusaha utk melasa 
n akan Resolusi 2 dan sarau2 
jang disetudjui untuk tudju 
an2 ini oleh Konperesj2 Setia 
kawan Asia Afrika 

3. Memadjukan dan mem per 
kokoh setja kaw T an Asja Afrika 
disemua negara 2 dari dua b e 
nua uan bertindak sebagai ba 
dan penghubung t e top d i anu 
ra berbagai negara dalam 
rangka gerakan setia kawan; 

4« Mengambil tindakan jang 
diperlukan bagi memadjukan 
setia kawan AA, dan untuk 
menggagalkan setiap pertjo 
baan Imperialis jung d i tudju 
kan untuk menghantjurkan ke 
bebasan setiap negara anggota 
darj Setia kawan : Dan Prin 
sip2 dasasila Bandung, 


RESUME TENTANG KEPUTUSAN2 K W A A 


Seruan KWAA. 

Konperensi menegaskan bah 
wa setia-kawanan rakjat2 Asia 
Afrika merupakan faktor jang 
menegaskan ilntuk mentjapai 
kemen angan dala m perd j o ang 
an mereka dlm menantang i m 
peria 1 isme, k ol e n j al[s m e dan 
antek2nja ? jang berusaha dng 
segala tipu-musiihat menimbul 
kan perpetiahan diantara kita, 
sehingga dengan demikian m, e 
reka dapat melumpuhkan keji 
atan2 kita dan memperlemah 
perdjoangan kita bersama. 

Oleh karenanja, maka ada¬ 
lah makin mendesak dan per 
lu bagi rakiat Asi a-Afrika u n 
tuk lebih memperkokoh k es e 
tjakawanan kita guna menga 
lahkan semua rentjana kaum 
imperialis beserta antek2nja 
untuk memetjah-belah kita. 

Kon perensi menjerakan ke¬ 
pada segenap rakjat Asia-Afri 
ka untuk mengambil tindakan- 
tindakan jang aktif dan rnela 
kukan usaba2 dengan segala 
daja kemampuannja untuk 
memberikan d ukungan moril, 
maupun materiil guna metnpe 
roleh kemerdekaan dan kebe- 
basannja. 

Konperensi mengadjak rak 
jat Asia-Afrika supaja terus 


mendukung dan membon do¬ 
rongan kepada satu sama iajn 
nja, agar tertjapai kemadjuan 
dalam perdjoangan mereka ber 

sama. 

Dasa-slla Konperensi Bandung 
sebagai dasar. 

Konperensi menjerakan, a- 
gar negara2 Asia-Afrika, atas 
dasar dasa-sila Konperensi Ban 
dung, memperkokoh dan mem 
perkembangkan hubungan per 
sahabatan serta memadjukan 
perkembangan ekonomi dan ke 
bud a j a a n dan k c rd j asa m a an¬ 
tar mereka. Konperensi berpen 
dapat, bahwa masalah2 sebagai 
peninggalan sedjarah jang ter 
dapat diantar a mereka, hendak 
nja diselesaikan dalam serna 
ngat persahabatan melalui pe- 
rundingan2 setjara damai, su¬ 
paja dengan demikian dsp^t di 
hindari kaum imperialis dan/ 
tiap2 klik reaksioner jang 
menimbulkan dari meniup2kan 
permusuhan jang* merugikan 
bagi rakjat2 kita. 

Usaha2 kita hendaknja dia 
rahkan pada tudjuan jang po¬ 
kok, jailu menghantam rentja 
na kaum imperialis jang d ja¬ 
hat itu berupa menggunakan 
bangsa Asia untuk melawan 


bangsa Asia sendiri, menggu 
nakan bangsa Afrika untuk me 
lawan sesama bangsania dan 
untuk menimbulkan kcnflik2 
Asia Afrika, s upa j a tetap dapat 
jang permanen antara rakjat 
dikuasai oleh kaum imperialis. 

Konperensi dengan tegas 
mengutuk diskriminasi rasial 
dan penindasan bangsa2 serta 
semua konsep tentang superio 
ritas nasional dan chauvinigme 
bangsa2 jang besar, Konperen 
si mengutuk pula semua dok- 
trjn2 atau kegiatan2 jang sama 
sekali bertentangan dengan 
prjnsip2 tentang kesamaan ra¬ 
sial serta kesamaan antara 
bangsa2 baik jang besar, mau 
pun jang ke t jib 

Dukung selekas mungkin di- 
adakannja Konperensi 
AA kedua. 

Kon p er en si denga n h a ngat 
mendukung selekas mungkin 
disel e nggar a kan nja Kon p eren - 
sj Asia Afrika jang kedua. De¬ 
ngan sepenuh nja Konperensi 
mendukung pula diselenggara 
kano j a selekas mungkin „Ga 
mes of the New emerging For 
ces”, jang merupakan satu2nja 
penolakan jang cffcklif terha¬ 


dap keputusan unilateral Komi 
te Olympiade Internasional ter 
hadap Indonesia. 

Konperensi mendukung djse 
lenggarakannja selekas mung¬ 
kin pertemuan antar rakjat2 
Asia-Afrika-Amerika Latin di 
Kuba, karena ini mengandung 
artj, bahwa koperensi2 dan 
pertemuan2 tsb. akan berman 
faat bagi usaha untuk lebih 
memperkokoh keseliakawanan 
dan perdjoangan rakjat2 Asia 
Afrika. 

Konperensi dengan tegas m e 
njafakan, bahwa wartawan2 
AoiaAifrjka hendaknja de 
ngan mengrubungkan nasib 
nja kepada nasib segenap rak 
jat Asia-Afrika tanpa ragu2 
menerdjunkan diri dlm perdjo 
angan rakjat Asia-Afrika un 
tuk memenangkan dan mem 
pertahankan kemerdekaan na 
sional Konperenhi berseru ke 
pada warta wan2 Asja-Afr L ka 
untuk menggunakan lebih 
effektif aiat2-kerdja mereka ^ 
sehingga dapat memberi sum 
hangannja kepada jdaman2 be 
sar dan rakjaf As i a-Afrika d a 
lam perdjoaugannja melama n 
imperialisme dan kolonialisme 
baik jang lama, maupun jang 
baru^ guna memperoleh kemer 
dekaan dan kebebasan nas] 
on a l. 
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RINGKASAN MENGENAI FILM TJERITA MASALAH KELUARGA. 


TEDJA Meraih timur. 
Matahari jlapg haru terbit me- 
rraa-Hjarkam tjalhaja jng kecm.as 
emas 2 an menanari djemdel'a 2 
perumaha n kaum buruh jam g 
man sosialisme. Tetaoi dida¬ 
pat banjlak keluarga biasa dan 
irereka hickup bahagiai didfia- 
mam sosialisme, Tetiaipi dida 
lam 'kehiidupaini jja-n-g bahagia 



salinja iailah ’terma terlalu ba 
1 1 a'k memiaoidjlakam a n aku j a 


> i kadang 2 d juga timbul m a kurang membcrfknn pen 

saiah 2 jam g begini a Ha u begi- didikan terhadap pjkammja. 
t u diilam keluaxga 2 jpj. Mari 
i^h kita mengikuti tjicrita jiang 
terdjiadli dalam sebuah kdluar 
ga kaum buruh biasa. 

Hari M sekeluarga Pak Tu, 

Kepala bagian teihnjik dari sua 
tu pabrik besi diam badJja bemar 
benar berada dallaim suasana 
jang sangat gembira. Ia begitu 


ibu anak jfang mancija Krij kuu 
ijr Ejafafatjlai akan meninggiajl 
km rumah, -maka ia mendesak 
Pak Tu untuk pergi mentjarj 
'Kebetullfed Fiunjng ditempai top* pahdik dan meminta su 
kan dibengkel jang dipimpin amiuja supaja Fuming mendjia 
oleh Pak Tu sebagai teknisi- 
Untuk memibajn'tu ajiiakuja nie 


di tetaisi. p a k Tu tahu bab 
wa djika mem bon;t u a-mAnja 


penerus kilas buruh jang ter 
'pertj-alja, maka Pak Tu berun 
ding dengan kopaila pabrik dan 
gembira sehingga tidak bisa memutuskan bahwa ana'knja 
menutup muilu'tiajia lUarena gem inen-dj-adi buruh duku 
bira. Mute JsterimJa JebiM ber Pada hiari pertama Fuming 
seri 2 dain balhfcani UjfuitijiU'iij'a jg jang me i’^sai ”teii tekan” 

belum bisa berdjatajpun terus menggufniafeo palu karena ti 
ber-geraik 2 kesenangan. Fu dak memusialtkain ibattajia sehina 
nmnig > a.iak lelakfnljia liang bung ga tangabilnSIa kepulkul Oleh ka 
su telaih tamat dari seknia^ teh rena itu, dibuanghja'palu itu 
cik menenghh. Hal ini benar 2 kieteoiah, tetapi ajatohjjai de- 
menggembira'ltan keluarga k a ngsm maraih melotot kan miatla 
r.m buruh itn|i. Pak Tu adalah ^ja kepada Fumjng mengur.uh 

hirnilh TPtreJ ii urine A tnn r- , . * . 


nga'fasi kekurangaJ 2 nijia dan porAaima 2 harus membuka pf 
mendidik tumna'iunja mepd|jla|di Mlram istierinja d'dlu maka di 


«a jurang dipentingtoh ke 
t j a ka pisjnci j,a 1 b Ke tik a d|p abr ik 
Fh diada'kami gicraikaln pembaru 
t ehinih bengkelnya sedan g 
iDDemr^eMJa^i sebuah naskah 
pola 1 and asan penggilingap 

bertingkat dua, Fuming meug^ 
tanggap bahwa hal ini adalah 
ikts empat- bai'k untuk mem 
$er t uindjuikkan ketjaka panrajia- 
Karen.a t!juma seorang diri he 
k'trdja d id a la m kamal, m'a'k a 
maskah pala jang diranljang 
kanaJjla tidak sesuai dengan ke 
a d aa ini seb toa nnijla, Kem uldi an 

berikat hajrttiuan kakaknjja dam 
memusatkan ketjerdasain mas 
sa, peraatjangEln: iitu baru ber 
ha:silL Untuk memasang landas 
an penggilingan bertingkat dua 
ijinp diperiu'kp^ duai ipfirinigan 
karet. Da n Fuming mengambil 


buruih j'ang tertimidas diam ter 
hisap dalam mi^jarakat lama. 
Fusing anak lellakinjjla jiang su 


dia mengambil kembali dan 
indoieguiunljra : ”Kau tidak tahu 

- - - - - malu 3 Kiaum buruih meleonpar nicmiij 

urg, jang bei^ardjia ber-sama 2 kaai palu samai halnj.a dengan perltolongarni lagi untuk r.aiak 
pisaou pabrik sebelum pombe prad^uidt membuang sendjiata dan ter goipoib .2 pulliang, 
bas ^* % t:ntuk memlmntu ajah r4 ; !a Aipakah kau ingjm memdjia 
nja memelihara kduuarga ? ia di antara pengetjut ? 


tuiisndja seputjuk surat dan piringan itu dari bengkel lain, 
oau menjfuruh isterinjiai metnilja Setellah ihail [ni dikellialhui oleh 
ri kepala pabrik. Wanita tua fdakntfa karena ti'dak claipat me 
jiang buta huruf j^ni dengaiq ir^han amiarahm]]ia' t ajalhuja men 
gembira sekaid perg[ metntjari tjela perbuatan ajmalkoijia jang 
kepada pdbrik dengan memba salah, ini sebagai suaitu per- 
wa sehelai kertas jang tertu buaitan jang hiaDfla menguntung 
lis dengan Lhunif ?J Min!ta kepa kan diri sendiri dso merugi 
ile, pabrik mengkritik dia kan orang lain, 
dengan keras + Kepalia; pabrik 
te i -bah a'k 2 s eteliah m eni batj a 
surat itu 'lal- j a mettkjleritakain 
hagaimiaiua ia mueEndorong anak 
perempttEjaitfa pergi ke d esai, 


8 ^ txffeJh ah men den g sr t jle rfta 
itu ibu Fuming terbuka pikir 
annjla. Ia merasa malu memin 


— f 1^^'^H.Lia; H^tigciyui 

terpaksa bekerdjjia dipabnk di 

waktu masih dailam umur me Sctelaih habis bekerdj'a, Fu 
nuiitut pcladjaraii. Menuirut 1T1 ' in ^ Pulang kerumah dengm 
petkataaini isteri Paik Tu, Fu Tonuh kemarahan^ imentjleri 
ming adaJiaib satu2rjjla seorang ibunja ke tidak 

terpdladjiar dari keluarga Tu l : ' uasai -'i terhadap aJjialhnJjb. Ibu- 
jang sudah turun-temurun, r ^ !a Llisng pernah mengaLami 

palMlt-getJr djalain m^ajsj.airakat 
letaipi dalam suasa),:a k ego m 1 sirna, masih meraup un j ai pikiran 

birsain mi j parss Palk Tu keli Isrna dalam, otsknjia ... 

hatan asam dan gelisah. Ia men 'mengharap sJiakmjja menJdja^ 
dapatl^ii bahwa anak lelaki di orang gede’b Ia memidengap? 
nj,a jang bungsu jiang djbesar bahwa pihaik pabrik melmempat 
kan dalam keadaaa L Vang ser ton Fuming sebagai tehnisi, 
b a enak ini djaulh berlain|a n d e tetapj ajalhnjla memaksa me 

hliuruh Fuming meijrliadi bu 
ruh pariitaiskah mi ? Maka diun 
dangnja ibunyia, kakakhjia ratai* 
tuk ber-ssmaS membebrtu dia 
merubaih pikiran suamiajia. Te 
tapi ”front persatuan iini >J se¬ 
gera dibubarkan kareha Pak 
Tu berhasil mejiakirfk^n ibu 


Sedjak itu Fuiming beker, 
dja diibengkel' dibawah bimbing 
a n kakaknja, ia selalu mera- 


Bag^imaijapup Fuming ada¬ 
lah pemuida j,ang dibesarkan 
dibswaih aisiuhan Partai. Meski 
pun sikap « 0 afenffa keras, tela 
ipi setiap perkaitaiani' aj'ahnjja 
betul 2 mengetuk haitinSia, Diba 
wah bantuan ajjalh di% kakak 
raja serta orang Italio, ia meo'd'a 
pat kemadijuan jiang tjepat. Se 
tdiah melailui peristiwa rumah 
tamggja jini keluarga Pak Tu 
d juga niadju selangkah lagi . 3,1 * 


ntjaira kaium buruih dalam pikir 
a n dai n tingkah-laktiojia. Ia me 
\n j o mb ongOsain ket j'atop arain j a, 
t|dak suka topi jiang ehnsus di 
belika;n ali'alhDjia^ merasa b&a 
iuk tapi itu kurang populer 
dan tangani kakakjnJjia kasar. 
Jang menggjeflisahjkan Pak Tu 



mengapa anak jinli berubah men dam tokakraijiai 
d j adi demikian dan jiang dise- Selelah ^operasi'’ itu gagal. 


Shollat Hari Kdja Idhul A d ha: jmig berlangsung dihalarrufn 
Gedung Agung Jogjakarta 
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Masalah folklore dan kepribadian dalam bidang kebndajaan 

fV. 

Seberapa peladjaran jaitg da paf d/ambll dar/ lagu v lma-jma ,T 


(Oleh ; Sawardo) 

i 


Dalam uraian jang ham la 
lu telah kami uraikan bahwa 
lagu permainan ’Tmadma” itu 
lagu permainan jang ihiidup di 
kaJangan anak-anak perempu 
an. Oleh sebab itu maka ia 
pertama-tama mengungkapkan 
isi-hati kaum wanita Rakjat 

Tjara bermain melukiskan 
wanita-wanita sedang bekerdja 
mengangkut bafcu sefjara be¬ 
ranting. Sambil melakukan pe 
kerdja^ini jtu mereka terloeiiahg 
akan nasi bn ja ; nasib buruk 
jang menimpa dirinja, menim 
Pa keluarganja ? kaumnja dan 
bangsanja. 

Untuk sekedar memperoleh 
sesuap nasi orang-orang pe 
rempuanpun harus memban 
ting julang, melakukan peker 
djaan jang bukan ukurannja^ 
mandi keringat mengangkut 
batu sehari-har|am Pemandang 
an sematjam itu b[asa kita lj 
hat di Indonesia dalam dja 
nian lampau djiaiman pendek- 
d^ahap jg bertftrikam pengisap 
an-rangkap, jakni pengisapan 
imperialis dan pengisapan feo 
dai. 

Dalam kenangan suram jang 
memilukan itu wanita-wanita 
dari lapisan rakjat djelas ber 
Mu'h kesal :”Ja bapak. Sudah 
benar kaumku ini. Seandainja 
diperjsteri seorang patjhpun ? 
tak mampu d juga berganti t a 
Pih. Apalagi memiliki barang 
emas-emasan suasa i'nrtan berlli 
an -P’ 

Perhat/kanlah bajt pertama 
lagu J3 lma-fma ,! i/u r 
Ima-ima 

del/ma kembange put/h * [a 
bapak ja bapak I 

Lakj patih ? 

Lakf pafih era bisa sal/n 
mas-emase suwasa foton 
barlejart* / 

tap/H t 

Indcnes.anja lebih kurang s 
Awan (udara) ke* 

awan 

delfma berbunga putih, ja 

bapak .. [a bapak* 

D/peri s teri paf/h ? 


Dfperisteri patih tak mam 
pu d[ug a berganti fa p/h ; 
a n, suasa /nfa.n berlian ! 

Lagu jang berbentuk ”par>k 
cla' 1 ' {pantun tersebut menu* 
r u,t hem^t k ani j mengambung 
maksud jang dalam, Disam 
Ping ia melukiskan betapa 
sengsaranja kehidupan rakjat, 
chususnja kaum wanitanja ? i a 
dengar tadjam mengutuk per 
buatan kaum feodal jang tidak 
bermoral. 

Sehubungan dengan masa 
lah perkawinan bjasainja kaum 
feodal bani a mempermain-ma 
inkan wanita-wanita dari la 
Pisan Rakjat sebagai "isterj” 
nja. Habis manis sepah dfbu 

SBg J 

Dalam tjakepan-tjakepan 
gu itu, feodalisme 

diwakili oleh *'patih ”de 
mang” T "tumenggung’’, Hal 
itu selalu ditjantumkan dalam 
bait pertama jang berbentuk 
pantun itu. Demikian bunjinja: 

Ima-ima 

deljma kembange abang; ja 

bapak .. j a bapak 

Lak/ demang-? 

Lak/ demang ora bfsa salin 

tendang; 

Ima-ima 

delfma kembange wulimg, 

ja bapak . jabapak 

Laki t u me ng gung o ra b /s a 
saljn kalung ; 

mas-emass suwasa ziiten 
barlejan. 

Dikatakan bahwa d jika jang 
memperistri itu ^demang’^ 
tak mampu berganti ”len 
dan g”. D jika jang memperis 
tri ^tumenggung” tak mampu 
berganti "kalung”. Nadanja 
sama belaka ! i 

Bait-bait berjkutnja jang 
merupakan refrenjn, pertama- 
tama meukiskan betapa opf/ 
mi $n j a Rakjat itu. Mereka ja 
kfn bahwa meskipun derita 
menimpa, mereka sekali-kali 


tidak berputus asa. Sebal L knja 
mereka m en jeruk a n pada ka 
-umtefja s-gar sukaj 'belaidjiar dm 
tetap bergaira,]! dalam berd£ru 
ang, sebab sidurdjana sudah 
bergojah kebingungan. 

Perhatikanlah terdjemahan bs 
it-bait berikutinj : 

Barang s/apa d j timpa derita 

(kena tuduh 

bafjalah 

ber senandunglah 

?, no da r.it la noda nong” 

ifu . si durdjana 

tinggal bingung 
bergojah sudah 
dercg&n karfjunga-nnja (djun 
djungari-?) sekal/ * 

Keimudia n Raikjiait mengin 
sjafi djuga bahwa memang 
■■merfjedilhkaai banjar, si pjsmba 
ngun kemakmuran: (Rakjat pe 
kepdja selalu dihimpun oleh 
kesedihan dan malapetaka. 

Tetapi dengan persattfhn 
jang bulat memadat, dengan 


persatuan jang monolit, ber 
kembang madju serempak Rak 
jat tentu menang. Pukulan 
Rakjat tentu dapat m enam 
par musuh-musuhnja keluar 
gelanggang. 

Perhatikanlah bunjl tjakepan 
berikut in'i : 

Nierf .. neri 

Wahaj 

malap&taka mengh/mp/f da 
da (sfp/pif men/mpa dada) 
dada si Maiigunrsdja (Rak 
jat pekerdja), 

Madju serempak 
bulat memadaf 
bareng mengembang 
{rttdjak mengkudu) 
d j angan main-main (kutampar 
engkau keluar) ! ! 

jang terkandung dalam lagu 
'Ima-ima” Lagu Rakjat jang 
kjranja pantas mendjadi buah 
renungan seniman dan sastra 
wan2 dari d j amani kekinian. 


BERDJALAN DiATAS AIR?? 

i 

ORANG DJERMAN berkata, bahwa »,air tidak m empu- 
njiu balok 7 , ar tinja kita tidak dapat ber d jalan d i permu- 1 
kaannja. Sekarang Rudiger Yolger. seorang arsitek Djer. I 
man Barat, mentjoba membantah nja dengan suatu hasil 
penemuan. Dengan mendjindiing satu kopor dan mero- 
kek nipa ia ber d jalan diatas air danau ditengahi kota 
' Hambung. Dengan alat perlengkapan tsb. orang dapat ber, 
i berdafung atau berlajar diatas air, Djjka dilipat," 

alat itu hanja setengah konor isinja dan dapat dipasang 
dalam waktu beberapa menit sadja. Dua s^natu karet ] 
jang danai dipompa dan Kira2 1,5 meter pandjangnja 
dapat digerakkan seperti ski, Suatu kelibat jang dipa_ 
sung melintang padan]a, menghindarkan ski tsb. mundur 
kebelakang dan memungkinkan si pelantjon^ dengan 
gembira ber d jalan diatas air dalam tempo hampir sama | 
dengan didarat. Bahkan dengan menggunakan suatu 
kajuh atau Iaiar mungkin seseorang jati? herdialan ka¬ 
ki dinanlai dana t disusulnja. Dengan haniakn;a kemung- 
IjranS variasi jang terdapat pada alat tsb,, demikian ha 
ranan si pcnemunja, maka alai jang dinamakan . t Airo^ 
Wasserlaufcr" tsb. tidak hanja akan dicemari oleh olah 
raga wan 2 air, pcmantjfngS ikan dan pemburu 2. Karena 
daripada itu, hasil penemuan tsb, d juga dapat digunakan 
sebagai per ahu untuk meletakkan pel ambungi, untuk 
I mentiat dinding^ kapal atau menolong ketjelakaan2 be¬ 
sar gang fordiad/ pada air VatigkaL (H.C.). | 
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„Peranan Guru dan Ahli Didik dukun Nation Buildtngr”. 


(Soesflo: Wk, Ketua FN. DI J). 


P ABA DOSEN — Para H i. 
^Jirin dan Para Mahasiswa 
IKIP ~ PGRI J t h, Pertama2 
kami mengucapkan banj*k2 
terimakasih kepada Panjtya 
Ptfnj-dle negara Resepsi Dies 
Natalis ke — IV IKIP — PG 
RI jang t^lah memberi kescm 
pa£an pada kami untuk mem.be 
rikan sepatah dua patah kata 
sebagai sambutan nada Malam 
Dfes Natalis jang diselengga¬ 
rakan pada Malam ini, 

Kami mengucapkan terima 
kasih jang sedalam2nja atas 
kesempatan jang Saudara beri 
kan pada kami, karena pembe 
rian kesempatan ini bukan sa 
dja merupakan pemberian ke 
hormatan kepada Front Nasjo 
nal Daerah DI J. akan tmm se 
kaligiis merupakan pemberj. 
an kepertjajaan jang sangat 
tinggi nQai n j a dari para ach 
H2 pendidik, pari guru, kepa 
da pimpinan Front Nasional 
Daerah DIJ, 

Kedua, dengan tulus iehlas 
serta mengucapkan sjukui ke 
hadirat Tuhan Jang Mah a Esa, 
kami mengutjapkan Selamat 
Ber — DJes Natalis dan men g 
harapkan sukses jang sebesar2 
nja, baik bagi Saudara2 sekeju 
arga IKIP — PGRI maupun se 
bagai sumbangan keluarga TK 
IP — PGRI kepada tuntutan 
dan harapan revolusi kita jg. 
semakin meningkat ini. 

Sesuai dengan djudul Sam 
buta n kamj ini, perkenankan 
lah kami mengetengahkan be¬ 
berapa pokok persoalan jang 
amat vital dan fundaii^ntil 
dalam rangka melaksanakan 
Tri - Program Pemerintah te 
rutama dalam Bidang Pemba 
n guna n. Sebagaimana kita se 
kalian mengetahui, maka Bi¬ 
dang Pembangunan dibagi men 
d j adi dua bagian jang besar 
ialah: 

a). Pembangunan Bidang ma 

teriil dan 

ih),* |Pembangunan Bidang 
mental spirit uji. 

Sesuai dengan fungsi dari 
pada Saudara2 Sekalian sudah 
barang tentu kami tak bermak 
sud untuk setjara luas mengu 
tarakan masalah Bidang Pem 
bangunan materiil, akan tna 
pi idjinkanlah kami langsung 
memasuki persoalan2 jang m e 


n j angkut langsung usaha2 jang 
berhubungan dengan pembang 
unan mental spirit uji. 

A, PERKEMBANGAN PEN 
DIDIKAN nasional kita. 

Semangat menuntut ilmu da 
ri Rakjat dan^>ngsa Indone 
sia, baik Jan|Bbersifat umum 
maupun jang Hrs|fat kedjuru 
an sangatlah ttoggioja. Sema¬ 
ngat jang begitu tinggi dan me 
luas daripada masa rakjat jg 
harus menuntut ilmu dipelba 
gaj bjdang jlmu pengetahuan 
memint a konsekwensi dari pa 
da revolusi inj memberikan 
tanggapan perhatian serfa pe- 
lajanan jang imbang dan sera 
si. Akan tetapi dng. djudjur 
harus kft a akui bahwa tangga 
pan, perhatian dan pelajanan 
terhadap perkembangan tun 
tulan daripada semangat men 
t jari ilmu, menambah pengeta 
huan, baik oleh Pemerintah 
maupun oleh usaha swasta be¬ 
lum dapat dikatakan memadai. 
Betapa tidak! Kita saksikan 
kekurangan n] a Gedung2 Seko 
lah, baik Sekolah dasar, Men e 
ngah sampai Per guru an2 Ting 
gi sangat dirasakan kekurang 
aiinja. Bukan sadja Gcdung2 
Sekolahan akan t e tapi djuga 
alat 2 perlengOtapanrrj a sangat 
lah sederhananja, tidak boleh 
dikatakan sangat kurang. 

Hal ini kami ketengahkan 
sebagai fakta2 jang berbitjara 
dengan tidak mengurangi peng 
hargaan kamj kepada usaba2 
Pemerintah maupun swasta jg 
terus - menerus sesuai dengan 
kemampuannja mentjurahkan 
perhatiannja, terhadap usaha 
usaha ini. 

Berbitjara mengenai Pemba 
ngunan baik materiil maupun 
mental spjrituil adalah d jang 
gal apabila memberikan priorj 
tasnja kepada n s ah a pedjdikan 
Oleh karena itu maka baru da 
pat dikatakan ada usaha jang 
menondjol dalam bidang pendf 
dikan inj kalau oleh Pemer [n 
t ah dapbt diberikan 25 pCt. 
dari seluruh Anggaran Belan 
dja Negara kepada usaha Pen¬ 
didikan Nasional ini 

Dengan djudjur harus kita 
akuj bahwasanja bukan sadja 
kekurangan2 seperti tersebut 


diatas jang harus mendapat 
perhatian daripada kita seka 
lian, akan tetapi kita masih 
mendjumpai berbagai madam 
buku dan methode sebagai pe 
doman Guru didalam membe 
rj kan pel ad jaran2 d jSekolabS 
Negeri maupun Swasta jang 
sama tarafnja. jang tidak seka 
Ijan akan selalu mendjumpai 
kesulitan2 jang terus _ mene¬ 
rus utk mengadakan Standard 
peladjarnn jang sangat kita per 
lukan. 

Kami mengharapkan agar 
IKIP — PGRI memberikan 
perhatiannja dan mentjarj dja 
Isn keluar untuk melopori usa 
ha jang besar ini ialah menje 
ragamkan buku2 jg kami mak 
sudkan tersebut diatas, 

B* IKIP SEBAGAI ALAT 
REVOLUSI. 

IKIP dapat mendjadi alat re 
volusi jang dahsjat terutama 
dalam merealisasikan charae- 
ter building apabila IKIP mam 
pu mewakili perasaan dan ha 
tapan massa Rakjat jang ber 
djuang jang telah memberikan 
segala2nja kepada usaha jang 
menerus memenangkan revolu 
sj Rakjat 17 Agusttus 1945. IK 
KTP — PGRI akan memegang 
peranan jang besar dalam m e 
laksanakan Pembangunan pada 
umum raja dan character buil¬ 
ding chususnja. Apabila IKIP 
— PGRI dapat ber - integrasi 
dengan kekuatan Revolusi ia 
lah Buruh & Tani jang meru 
pakan sumber s angka n „ para 
ning dumadi dari pada Maha 
siswa — Mahasiswi IKIP — 
PGRI jang harus d-id jadikan 
sumber jnsprassj dan djan- 
dji setiap Mahasiswa Putra 
maupun Popi, baik selama me 
reka mentjari ilmu sambil ber 
djuang dan frerd j uang mentja 
r[ ilmu scdikitpun tak melupa 
kan harapan dan idaman Kaum 
Buruh dan Tani. 

Dalam hal inj, ingin kami 
memperingatkan saudara2 seka 
liati terhadap Amanat PJM. 
Presiden kepada Delegasi Uni 
versitas Proklamasi jang meng 
hadap beljau di Gedung A- 
gung beberapa waktu jang la 
lu j'g intisarinja sebagai beri- 
kup 


1. Orang tak akan dapat 
mendjadikan anak didiknja se 
bagaimana jang j a kehendaki. 

2. Orang t^k dapat mendja 
d kan anak didiknja sebagajma 
na jang ia ketahui. 

3. Aka n tetapi orang akan 
mendjadikan anak didiknja se 
bgaai ia jang sehenarnja. 

Dengan setjara rendah hati, 
memahamj Amanat. Pemimpin 
Besar Revolusi kita Bung Kar 
no ini, mudah2an kita akan da 
pat menarik kesimpulan seba 
gaj berikuf, 

1. Harus mendjadi kejakinan 
daripada kjtta sekalian bahwa 
seorang pendjdik, seorang gu 
r u jang Pantjasila Munafik, 
Manipol Munafik tak mungkin 
dapat menghasilkan anak didik 
nja mendjadi Kader2 Revolusi 
jang tangguh dan baik. 

2. Bahwa seorang Guru seo 
rang acjili Pendidik jang ha 
fal tentang soa!2 sosialisme Tn 
donesia, jang pandai mengurai 
tentang Pantjasila, Manipol 
dan adjaran2 Bung Karno jang 
lain, akan tatapi didalam hati 
nja tak tjotjok dengan jang me 
reka ufcjapkan, maka seorang 
guru atau seorang Sardjana 
Pendidikan jang sama matjam 
itu tak akan djuga berhasil 
mend j ad ika n anak did i kn j a, 
Kader2 Revousi jang tangguh 
dan baik, 

3. Hanja Guru^ hanj a Sardja 
na ahli pendidik jang Manipo 
fiis sedjatti jang Pantjasjlais 
sedjati jang dapat mewudjud 
kan satunja pjkjran, peranan, 
perkataan dan perbuatannja - 
lah jang akan berhasil mendja 
dikan anak didiknja, mend j a 
di kader2 Revolusi jeng tang 
gu dan baik. Ini berarti bah 
wa IKIP — PGRI sekaligus t^ 
lah dapat mendjadikan djrinja 
sebagai alat revolusi i an £ ma 
ha dahsjat. 

Oleh karena itu tidaklah 
herlebihan2 kalau darj mimbar 
ini kami mengetuk hati nurani 
Saudara2 sekalian agar kita se 
kalian dengan rendah hati me 
tjarf ilmu dalam IKIP — PG 
RI jni dengan lebih dulu me 
ngutamakan beladjar dan men 
didik diri sendiri. Untuk men 
d j adi kader2 Pantjasilais, Ma 
nipolis jang sedjati jang meru 
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pakan kader2 terbaik dari Pe 
rciinipin Besar Revolusi Bung 
Karno sambil mentjari Gelar 
kesardjanaan. Lebih dari pada 
itu sudah barang tentu kami 
do'akan, agar Saudara2 sekali 
an dengan IKIP —- PGRI in i 
berhasil mendjadi sesorang ah 
l\ y seorang sardjana jang seka¬ 
ligus Manipolis. 

C. TEMPAT GEMBLENG 
KADER IKIP — PGRI HARUS 
NGEMRLENOAN KADER 3 
KAN PERSATUAN NASIO - 
NAL REVOLUSIONER BEFO 
ROS NASAKOM, 

Adanja pepatah „Guru ken 
Uing berdiri, murid kentjin 
sambil lari”, menundjukkan ba 
tapa besar dan pentingnja ke 
dudukan serta peranan Guru 
terhadap anak didiknja. Da - 
Ia m rangka pembentukan w a 
tak dan moral generasi muda 
kita, telah djelas bahwa IKIP 
memegang peranan jang pa _ 
ling terkemuka. Oleh karena 
itu, maka pada tempa tn j alah, 
apabila keluarga IKIP para Do 
sen beserta Mahasiswa n j a p u 
tra maupun putri didalam usa 
ha mewudju&kan persatuan na 
sional berporoskan NASA- 
KOM mendjadi daja peng- 
gerak, pelopor dan pelak¬ 
sana jang tangguh, ulet dan di 
namis dengan semangat rawe2 
ranta-a, malang2 putung, madju 
terus pantang mundur. 

Hanja dengan memilih kese 
daran revolusioner jang tinggi 
serta dengan semangat Tavip 
sanggup mempertadjam ke¬ 
waspadaan Nasional demi kom 
paknja potensi Nasional Revo 
lusioner berporoskan Nasakom 
serta lanfcfarnja revolusi nasio 
nal kita, maka kita sekalian 
akan berhasil lebih membadja 
kan kekuatan massa Rakjat jg 
berd juang melawan penindasan, 
penghisapan dan pendjadjahan 
dalam segala matjam bentuk 
dan manifestasinja. Dengan d e 
mikian maka kita sekalian te¬ 
lah 'berhasil pula lebih meluas 
lebarkan potensi serta mem¬ 
pertinggi ketahanan revolusi 
kita, sehingga Pemimpin Bc^ 
sar Revolusi kita Bung Karno 
akan lebih leluasa berkiprah 
dalam memimpin dan meme¬ 
nangkan revolusi kita jang he 
sar ini. 

Sebagai penutup darj sam¬ 
butan kami ini, kami -pandjat 
kan do’a ke Had Lir at Tuhan 
Jang Maha Esa semoga dirga 


BAGAIMANA MENJUSUN BERITA JG DAPAT 
UMSUR2 NASAKOM ? 


PJUI 


Wakil Ketua II Dewan Piiu Dikatakan, bahwa „Antara” 
pin; n LKBN „Antara* Su-pe dalam bidang djurnaJiftik bja 
no, da|am meuug^pi perfa sanja setjara instinktif telah 


n " £ ^ 2 jang teekiaar tentang dapat merasa dap membaui be bar 


pertemuannja, pasti hasllcja 
akan lebih baik, bahkan d jauh 
lebih haik daripada j mg s u - 
d ah - sudah. 

News * poHcy „Antara". 

Ditegaskan lebih djauh, bah 
vva seperti halnja surat -’fca . 
news _ poiiiy „Antara 



- ■=> I ■ ’ 1 “11 jij AU L Cliia4J|' acAJJAg U| T T r T-J - T , „ 

k i ] i unsur Nasakom' .nfnfgas dapati bcrita2 jang perlu dibi lnJt » Antar ’ se * >a ?« sa 
k '“ bahwa pe’»e':]aman2 dalim ljarakan bersama untuk lebih . u aia t revolusi oan dj 


organisasi wartrwan Indone - 
sia, jakni , mer.imdjukan 


intuk lebih 
me n d jamin kwalit^snja. D jadi, 
ka^ Supeno, merundingkan 


Pimpin sendiri olei Bung Kar 
no, mutlak harus berdiri tan 
Pa reserve, o nvoorw a a r delpjk, 


bahwa dalam waktu singkat se sesuatu berita setjara kolektif diheTakflntf RimJ lr 3 t I* 

lalu dapat diambil langkah2 memang sering terdjadj. Dan i - ° Bung * arjl °'/ r3 ^ h 

jang tjepat dengan memegang apabila soal ini terdjadi ■ sudah rt _- Tr , nt^ra seba 

teguh prinsip musjawarah an pasti pemikirannja memakan f ai ■ ai ? °l ern ^. .t'dak boleh 

ra tritunggal Nasakom. waktu. Tetapi katn pembitja L rpis l. a n iPisahkan dari 

u-3 i* \ i ■ j-.i Bung Karno. Dan inilah dasar 

JeBurut pendapafnja kepu apabila djelekn.ia djika sesu poIitik pemberitaan Anlara” 

™ 2 PWI itu selalu tepat dan f 1 ben a dimua * a « ak t«l™ Dal J pe lak “raannja me ' 
ditentukan setjara bulat tanpa bar ; asalkan Ja «uiup P™Ung ma » - 

ketinggalan waktu. Sebagai mj «»»* dlketahu l ^asjarakat. ,, Ama! . a , ^fdjumpai hal jaS 
sal Supeno mengemukakan pe „Kami menguraikan segala i|u2 sadja. Tetapi Antara” 
nga lama n jang pernah dilaku TOtu itu itu tentu sadja atas terus ■melaksana Kan ” *e*iara 

tentang BPS ^ asai " pikiran, bahwa kerdjasa gigih apa jang diuerintahkan 

Keputusan dalam soal ini set e setjara djudjur tidak ada, okh Burig Karno " Melaksana 

lah dirundingkan setjara kolek achtnija tidak ada jang dapat kan perintah ini h^[ Aim 
tif achirnja ^apat disiarkan diijapai* Sebaliknja, kalau prm ra berarti meja^anakan- 'ko - 
setjara tjepat Menurut Supe sip kerdjasama Nasakom dapef mando Revolusi dan karena 
no, soal BPS ini adalah bukan dilaksanakan setjara baik, ki j^u mau tidak mau Antara 11 
soal jang ringan, melainkan so t a dapat mentjapai apa Scfflja. harus senantiasa mepguman 
al jang kompleks. Tetapi, ber Dengan pengertian s e matjam d angka n suaranja melawan ua a 
kat adanja pengertian antara itulah, instrukssi Di\ Suban - ha2 jang men'ghalang2j perin 
ketiga kekuatan Nasakom di drio untuk me _ Nasakomkan la h Presiden dari pihak mana 
P\\ I Pusat, maka soal itu acliir LKBN „Amtara harus dj[ak sadja datangnja penghalang 
nja dapat diselesaikan setjara sanak&n. oleh karena itu, benarlah 

baik dan dalam waktu jang Dlm sehari dua, menurut pom. apabila „Antara” berpihak, ja 
singkat pula. bitjara pasti ada keseretan2, Ru kepada Bung Karno, fcer 

Tjontoh jang dikemukakan terutama bagi tj^bnng jang pihak kepada revolusi, 

itu diakui memang tidak klop pimpinannja baru sadja di - Demikian penegasan Wakil 

dengan keadaan didalam ,-An Nasakomkan. Sebabu j a adalah Ketua II Dewan Pimpjnan L1C 
tara " jang mempunjai sifat karena methode kerdja jang di BN „Antara” Supeno dalam 
chusus dan selalu mendadarkan pergunakan baru. Tetapi, seka pelantikan pimpinan baru LK 
tatasibu'knja pada unsur 2 tjc R mereka menemukan iitik2 BN " Antar a” tjab. Surabaja, 


pat, lintjah, akurat dan benar 
Menurut hemat serta pengala 
man Presidium Redaksj „An 
tara**, majoritas berita2 ”An_ 
tara** adalah bertjita2 tanpa pen 
diskusian, d j adi tanpa pembj 
tjaraan2 kolektif sudah begitu 
logis dan wadjar, sehingga mu 
dah dipertanggung d jawabkan 
dan segera dimuat dalam buL 
letin. 




haj ulah IKIP^PGRI sehingga 
dapat hidup subur (berkem¬ 
bang biak -dan memberikan bu 
ah jang manfaat bagi usaha 
negara dan bangsa merealisasi 
kan Amanat Penderitaan Rak^ 
jat- 

Dengan semangat Tavip, ma 
dju terus pantang mundur mg 
menangkan revolusi kita jang 
■besar dan Djay a ini. 



Bunker dengan Presiden Su karno lengah menjaksikan $ a 
ria n jang dihidangkan oleh putri Presiden, 
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SIANG TJING-JI SEORANG REVOLUSIONER WANITA TIONGKOK JANG BESAR 

(Oleh Wong Ji-tje.) 


Siang Tjingjj adalah seorang pelopor dari gerakan eman¬ 
sipasi wanita dj Tjongkok pada tahun2 dua-puluhan, Sebagai 
orang komunis, ia mengabdikan seumur hidupi! (a untuk usa¬ 
ha pengintegrasian gerakan wanita dengan perdjuangan Rak* 
jat Tiongkok melawan imperjalbme dan feodalisme. 


Ia dilahirkan pada tahun 
1895 di Kabupaten Sjpiu Pro¬ 
pinsi Ilonan, Tiongkok Tengah 
Selatan, Setelah tamat dari S e 
k olah Wanita Tjounan pada ta¬ 
hun 1915, ia pulang kekampung 
halamannja dan disana mendiri 
kan sekolah dasar jang perta¬ 
ma dimana murid laki2 dan pm 
rempuan beladjar b.ersama2. 

Pada masa mudanja. Siang 
Ijing-ji berpendapat bahwa 
pendidikan sekolah akan mem 
bangkitkan rak jat untuk me¬ 
nyelamatkan negara dari penin¬ 
dasan dan penghisapan feodal 
dan imperialis. Ia haru menge¬ 
tahui kekuatan kaum buruh 
dan kaum tani setelah terdjadi 
Gerakan 4 Mei jang anti-impe- 
rialis dan anti-feodal itu jang 
menggelora diseluruh negeri 
pada tahun 1919. 

Ia pergi toe Perant^U pada 
bulan Nopember 1919, Dalam 
perdjalanan ia bcrdjumpa de¬ 
ngan Tjaj Ho-sen, salah seorang 
pemimpi* Partai Komunis Ti 
ongkok jang dihukum mati 
oleh kaum reaksioner pada ta¬ 
hun 1937. Saudara perempuan 
Tjai Ho-sen, jaitu Tjai T jang, 
sekarang adalah Ketua Gabung 
an Wanita Nasional RRT. 

Siang Tjjng-ji 4^ Ho-isep 
menikah pada tahun 1921 di pe 


rantjjs ada l ah sangat aktif dik a 
1 angan mahasiswa Tiongkok j g 
progresif. Ia mengikuti kursus 
bahasa Perani j is pada sebuah 
sekolah umum untuk wanita di 
Montargis dan beker d j a sete- 
ngah-hari disebuah pabrik ka¬ 
ret dan kemudian disebuah p a 
brik tekstil. Kedua suauipistefi 
mengorganisasi sebuah himpun 
an dikalangan mahasiswa Ti 
ong^pk^orogresif dalam mana 
didis^ikan dan diterima 
adjaran2 Marx dan Lenin* 

Pada bulan Februari 1921 Ke 
dutaan Tiongkok di Paris mela 
r.&ng mahasiswa TJongkok jang 
beladjar di Perantjis untuk be 
kcrdja, Djbawah pimpinan 
Tjau En-lai dan Wang Jo-Iei, sc 
orang pemimpin lagi dari par¬ 
tai Komunis Tiongkok, para Ma 
hasiswa segera mengadakan pa 
wai protes. Siang Tjing-ji, jang 
berbaris dimuka demonstrasi 
termasuk dia n tara mereka jang 
ditangkap oleh Pemerintah Pe 
rantjis. Ia pulang ke Shanghai 
pada tahun berikutnja. 

Siang Tjing-ji masuk Partai 
Komunis pada permulaan ta¬ 
hun setelah partai itu didiri¬ 
kan. Dalam Konggres Nasional 
Ke-2 PKT (Mei) ia terpilih men 
djadi anggota CC dan Kepala 
Departemen Wanita, 


Perang gas Amerika Serikat dikutuk. 

PROTES terhadap penggunaan gas ratjun oleh AS 
di Vietnam Selatan djiijatakan dalam suatu demonstrasi 
semalam penuh jang diadakan oleh kjra2 3.000 profesor 
dan mahasiswa, di Universitas Mjchigan tadi malam, demj- 
kjan menurutt berita dari Washington. 

Dalam pidatonja, John Domahue, seorang ahlj anthro 
pologi Universitas Megara-baglan Michigan, menentang „se 
tiap pemboman, penggunaan gas dan serangan2 dengan 
bom2 napalm jang lebih landjut" di Vietnam, Perang pem 
bebasan Vietnam Selatan, demikian kata John Donahue, 
„bukanlah Suatu serbuan dari Utara. Rakjat di Selatan 
telah ikut serta dalam perang perbebasan untuk membebas 
kan diri dari rezim Saigon. 

Pembitjara2 lainnja dnguga menjalakan tentangan 
mereka terhadap politik perang AS di Vietnam, 

Demonstrasi itu diorganisasi oleh sedjumlah profesor 
jang sebelomu j a telah mengarit jam akan mogok mengadjar 
untuk memprotes politik AS di Vietnam, Demonstrasi itu 
berlangsung hingga pagi hari i ni - 


Pada waktu itu, sedjumlah 
intelek wanita di Tiongkok ha- 
nja memperd juangkan hak pi¬ 
lih wanita dan persamaan hak 
dengan kaum prija. Organisa- 
si2 mereka tjdak mendapat so 
kongan massa dan aktivitet2- 
nja hanja terbatas pada menga 
d akan r apa 12. mengirim kawat 
dan mengadjukun petisi kepa 
ida Ptmerinitaih. Mereka sama 
sekali terpentjil dari kalangan 
buruh wanita industri jang mu 
la| ikut serta dalam gerakan bu 
ruh jang dipimpin PKT di 
Shanghai dan tempat2 lainnja 
dj Tiongkok, 

Para pemimpin partai Ko¬ 
munis pindah kedempat2 lain 
sedangkan Siang Tjing-ji ting¬ 
gal di Wuhan untuk memim¬ 
pin Komite Partai dibawah la 
nah dari propinsi Hupeh. Ia 
dipilih untuk melakukan peker 
djaan ini karena ia mempunjai 
prestise tinggi dikalangan ka¬ 
um buruh dan mengenal k*ada 
an kota itu. Walaupun keada- 
an2 sulit, Siang Tjing-ji mela 
kukan segala sesuatu untuk 
memelihara kontak jang erat, 
dengan massa. Ia menghubungi 
banjak orang, mengatur rapal2 
di-rumah2 kaum buruh dan 
di-asrama2 mahasiswa, menga¬ 
dakan diskusi tentang bagaima 
na mempertahankan organisasi 
Partai dan bagaimana mengor¬ 
ganisasi massa untuk bcrdju- 
ang melawan ierwr reaksioner. 

Pada musim semi 1928, ka¬ 
um reaksioner Koumintang, de 
ngan bantuan Pemerintah Pe¬ 
rantjis, menangkap Siang T j mg 
jl didaerah konsesi Perantjis 
di Ilankow. 

S i ain g Tjing-jj mengatakan 
djpengadilan bahwa ia beker, 
dja untuk usaha kebebasan, 
persamaan dera d jat, kemerde¬ 
kaan dan pembebasan rakjat 
Tiongkok. la mengemukakan 
fakta2 sedjarah untuk mem¬ 
buktikan bagaimana kaum im 
perialis dan pemerintah reak¬ 
sioner mem per budak rakjat 
Tiongkok, dan untuk membuk¬ 
tikan adilnja perdjuangan rak 
jat melawan penindas2nja. 

Didalam pendjara, dengan 
tidak menghiraukan hinaan2 
dan siksaan2 jang tidak me¬ 
ngenal perikemausiaan, Siang 


Tjing-ji tetap teguh pendirian 
nja. Karena jakin atas kernena 
ngan terachjr dari komunisme, 
ia mengadjarkan kepada te- 
man2 sependjaranja segala se¬ 
suatu jang diketahuinja dan 
mengorganisasi mereka untuk 
memprotes perlakuan buruk 
dan menuntut perbaikan kea¬ 
daan dipendjara. Usahanja dan 
pinipinannja dalam mogok m a 
kan adalah demikian efektjf- 
Gja sehingga pcndjaga2 pen 
djara men djadi ragu 2 dalam 
im ember i hukumain bentuk 

alami jang pfailinng todjam. 
Siang Tjing-ji dihukum mati 
pada tgl 1 Mei 1928. Ia gugur 
dengan tidak sia-sia. Darahnja 
dan darah dari ribuan pahla- 
waJ.i'2 nlafnni^i .tcflah melapang¬ 
kan d jalan bagi pembebasan 
rakjat Tiongkok dan emansipa 
si jang sungguh2 dari wanita 
Tiongkok. 

■ ' ' ■ . v' > '• 

m' * 



Pcdjoang2 Wanita Vietsel. 
panggul sendjata sjap gmijang 1 
Johnson, 
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Segi Gotong Rojjong dilihat dari sudut Sociologi uth. 


GGTONG-ROJONG mengherir 
dakj hubungan golongan jg saitu 
dcngain jang laki dalam masja 
rakat TIDAK TERUS2-AN BER 
GOLAK BEREBUT ATAS 
ATAU KELAS, Melai'nik&u sua 
tur hubungan jiang menurut aza 
zrnja maisijarakat ijaitu SETJA 
RA KEKELUARGAAN. BU* 
KAN KLASSEN HESCHIK- 
KING MELAINKAN GROEPE 
RING JANG COOPERATIEF 
UNTUK KEPENTINGAN BER 
SAMA, Dfs jnfr letalh keadilan 
bukanlah pada lietaiknjja penger 
tiai n Sitaan GILIRAN JANG ME 
NINDAS DAN JANG DITIN¬ 
DAS, melaltoikan terletak pada 
PENGHARGAAN JANG SAMA 
DALAM KERDJA SAMA ITU 
MENUNTUT AANDEEL MA¬ 
SIN G2 DALAM .MENGABDI 
KEP ADA KEPENTINGAN BER 
SAMA. Djadi suar,- feaa-dilau so 
sial f atau muda baja suiatu ke 
adjko dalam, lingkungan satu 
feejluiairga, Keadilan jiang salma 
raita sama rasa haihagia. Djiuga 
bukan keiadiito BER-GANTI2 
SIAPA JANG MENINDAS DAN 
SIAPA JANG MENDERITA. 
SUATU 'keadilan jiang bukai 
NEGATIEF TETAPI KE ADIL 
AN JANG POSITIEF. 

Apakah tjarai demikian 
mungkin dapat membawa ke 
arah tfpftta - t$ta bangsa In¬ 
donesia, Daipaitkah kelas kaipi 
talis-imperiaills 'jang sudaJh se 
Ikiai abad amtodfjladi kelas pe 
nguiasa dan penindas itu dapat 
begitu siaidj.a dainisjlalksu dan 
deng.rtr* tiada penggennpurrrd jig 
menumbang bdlikkan- DallWm 
hal ini Gotong-Rojong sepen¬ 
dapat baOiwa dengja^ tiada gem 
puran itu tidak snungikitni iru> 
sjarakat kapltalis-imperjalis d[ 
Ikemb^iikrn tfadav masjarakat 
sosiisllis gotong rojpng. Hanja 
gbtong-rajiong menganggap per 
djoEfagain menebang HaipJtaJlIs- 
imperialis itu tidak seharusnya 
berdaisairkr^ PAHAM PERLU 
NJA PERD J O ANGAN KELAS 
seperti digambarkan drntap. 
Perdijioang?^ [tu bagi Gotong- 
Rojiong tetap pada da&ar tidak 
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menangkan 

(Oleh : D 

(H 

adH-iija TINDAS MENINDAS, 
DJADI TIDAK MAU DITIN¬ 
DAS DAN D JUGA TIDAK 
AKAN MENINDAS. Gotong- 
Rojong mdihat keirmngkinain 
berhasutjia kerdjla bersama atnj 
tara golongan dalam masjlara 
kat berdasarkan keadilan social 
dengan tiada pbldJjbangan ke¬ 
las berdasar keit^dlUEjna keima 
stfarafcatiain-, karena M itu iya 
ta sekali bahwa m'asjtairakat daj 
km rSnkonJkri'tlr^a meimpunjjai 
1>AJA PENGARUH TER¬ 
HADAP G0L0NGAN2 dan in 
diviidu dailam maisjiara^at, d juga 
imalsjlaralkalt sekarang mi jiang 
dibenftuk oOIeh sedljiarah manu 
sia ber-abad2 dcngajn segula 
MATJAM PENGORBANAN 
DAN P ENDE RI TAAN 2nj a' itu 
aks n memponjtai pengarulh ter 
hadap gc^on^:&i2/penggolong 
ak plang t adin j a merupakan g o 
!longa n kapitdlils-tmperiiailis. Drjai 
di ( garis perdjoangan) Gotong 
Rojlong adalah aiienghacitjurkaini 
k^pjtaOis-imperiaUls, atau dari 
sesuatu goiiongfrai sesuatu ke 
las jang maujnidas didpkidik&pi 
suat u golongan dalam imasjara 
kat jang sedera*dj|ad dengan go 
longanS lllaininL% Djiadl metoq 
tang kapitaHisme-imperialisme 
sampaj -padai ,akar2n(j|a dengan 
tiada mengadakan pleinlndasapj 
paida kaum jlarng bermodal dan 
dengan Ujiadla mendjadjlaih bang 
sa jiang tadioja meiidjadi bang 
sa imperialis. Hail' ,i|nJi dimalk- 
sudikain agar modalnjja bangsa 
ilu -dapat dipergunakan sebe 
,sar imungkiin; bagi 'hidup umat 
bermiasjaiiakat. 

Kepentingan bersama dan ke. 
penfingan jang sama. 

PENGERTIAN tentang ke- 
pcciitingan bersama laidalah pe¬ 
ngertian jiaog didalam praktek 
pelhary-halri sering manimbub 
k'r^ ke s a la h f aiham an. Daoi 
Rarena ke s alah a n2 inj dapat 
menimbulkan da'lam silam fi- 
kirnn Barrat ohusrusntSa jang ti 
dak begitu setudju/meajiukai 
apa j|ang berbau sosialisme, 
d m apa sadjla. jang mudah di 


Revolusi. 

rs. SuhardI) 
habis) 

gamaikan dengan Komumi^me. 
Sebab memang demikian kea 
daan dailam praktek pergaul 
ain ihidup fa ha m sosialisme ba 
nljak antnimbulkiijm pergcdakanS 
jang seelah-dlJai'h bersuasana j!g 
'kurang menjenangkami atau di 
lipuiti CLcIh suasaiian||a saling 
ber-rebut2ao.— 

Dailaim persoalatu ekonomi ada 
illJh djejas sekali tampalklngia. 
Socfalisme ole^ orang bandiak 
diberj arti ber-m^tijaimS, Me¬ 
mang fikiran orang baiojak itu 
jang baluim didisiplinkan un- 
tuk niengguLial^an istilah de- 
ng:ln tepat da n dalam, menga- 
dakaiu perbedaan2 istilah 2 pen 
tjng tbla'h biaisa menggu 

BBlkao uatuh mengar.tiikao so 
sialisme sebaga^ suaitu adjiaraln' 
dan praktek hidup, j.ang dalam 
fiikliran orang brjnjak pada sua 
tu ke|i|ka tidak dirasaikeni se 
bagai sesuatu jang Jiionjienangs 
denga^ membuat suatu 
uBifi jang lumk tetapi P^c- 
gressiiel sudah dinamakan & 
dakan soc|a!31is j djuga itindakatl 
jlang sangat kedjam jiang direh 
t Loakan climiamakrjp pula t|n 
dakan sosialife. Faham jang ber 
sjmpang siur demikian ini da 
lam Hkirai orang baiugialv me 
mang mitufc sebagiie u diseb-aib 
ton karena ■adamja keingSrto 
^(enibe'rikaLii sebuLo tidaJk ba 
ik terihadap Itindakaln2 jiang dj, 
«naksud unituk usa'h a : 2 iperbai'k 
an, tetapi dij'uga memang da¬ 
pat binasakan tuntuik sebahagi 
£n 'lajei karcina waitak sosialijs 
i'tu seudiiri bsunjjraflc segi2n,j:a.^- 
Gambaran jiang diberikan 
oleh seorang bangsa asdng A. 
SHADWKLL |niamall](Ja jjang 
nainainja jg, dimuat daJiam ma 
dj'allah Quatoily Revicw Juna 
ihi 1924 imengenjai watak sosi 
lalisme jiang banyak segiSnja 
itu dilk,atakai:i' iileh Slhaddwell: 
Sosialisme adalah abstrak te 
tap djiuga ikonlkrit. teoritis 
tetaipil djjluga pllaktls, Idoalisi 
'Cis tetapi dljuga materialistis, 
sudah sangat usang tetapi dju 
ga masih sangat modem. Sosji 
alisme itu mulai dari 


sentimen belaka sampai pada 
program aklsj jiang tersusun 
rapi.— 

Dimtara peimbel'a2 dsln pe 
nganutSn'ja dikatakan bahwa 
sosjalisme sebagai suatu fal- 
safalh hidup, suatu djienis re 
ligie dalai dJjiuga suatu e ode 
ethiek suatu kategori sedjia- 
ndh, suatu azais hukum suatu 
gerakaln raitjiait, dijluga suatu 
impiim waktu jang sJkan da¬ 
tang. Suatu d!j'erijta n terhadap 
■adsoijia suatu tindakan tegais jig 
'dlsebulnja dengan itffiaria 'lain, 
tetapi djiuga suatu penolakaki 
tedhadapnjla deng^ mengata 
kau perang suatu revolusi jlg 
kecJjii ? itetapi djuga suatu re 
voluisi jang luaak.— 

Suatu evangcliie ttmitang ke 
tjiirjhaui dan kebadjjkiam teta 
Pi djiuga suaitu kamipainijie ten 
tang k^bcntiLa dain klesrakaih- 
sosiali isme it- dapat meru- 
pafkan harapam umat manusia, 
'tetapi djiuga merupakan bet- 
scJiirnja peradah ain. Dikemuka 
kan sebagai menjti'ngsiiignjia fa 
dlw sebagai t^LUdia aSfeci' ada- 
iiiijia alajm jang baihaigia tetapi 
djuga dikatakan sebagal mallb 
petakai 'jang kedji jang alcatl 
daftang,— 

Untuk menentu kain kepeoting 
an bersama dio metiieriitiuffeainj 
kercLia bersama dini incutjaipal 
kepentingan bersam a itu me- 
manglah bukan suatu soal j*g. 
amat mudah. Hal i n i tergan¬ 
tung pada kemadjuan dari s o 
ejai c-zi n jang hjdup dalam ma 
s j ar a kat. Didalam masjarakat 
dimana kebutuhan pribadi ma 
sih menderita kekurangan dan 
dimana keadaan sebaljknja ja 
itu kebutuhan ber-limpab2 ke 
lebihannja dan tiada merata 
(dalam kapitalis) maka kehi¬ 
dupan pribadi seseorang mem. 
punjai nalsu2 jang lebih kuat 
dari pada sociale-zin didalam 
masjarakat itu. Keadaan Ini¬ 
lah jang mudah menimbulkan 
kekeliruan2 praktek^ jaitu ke 
pentingan bersama mendjadi 
kepentingan jang sama. Su^^ 
dah tentu manakal a manusia 
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dalam hidupnja saling bere¬ 
but kepentingan jang sama itu 
suasana mendjadi kurang me^ 
njenangkan seperti dia tas ta¬ 
di. Antara kepentingan bersa¬ 
ma dan kepentingan jang sa¬ 
ma memang hanja merupakan 
suatu perpisahan setebal ta- 
djamnja suatu eillet althans 
apabila hai itu dilihat darj su 
dut penghidupan perseorang¬ 
an. 

Perbedaan itu dapat dimi¬ 
salkan seperti perbedaan anta 
ra NASI dan MAKANAN, Na¬ 
si adalah memang betul suatu 
makanan, tatapi makanan be¬ 
lum tentu berupa NASI ITU 
SADJA. Dari sini terang sua¬ 
tu sudutnja masjarakat jang 
mendjadi kepentingan bersa¬ 
ma adalah makanan: itu, BU¬ 
KAN NASI ATAU BERAS- 
NJA, sehingga sesungguhnja 
tidak perlu keadaan dunia ini 
terus menerus diliputi oleh 
pertentangan'2 antara BARAT 
dan TIMUR jang disebabkan 
oleh karena dunia Barat turut 
serta berebutan beras djdunia 
Timur karena adanja kepenti¬ 
ngan bersama itu tadi D j adi 
jang sociai iprjmair bukanlah 
bukanlah BEREBUTAN NASI 
ATAU ROTI, tetapi bagaima¬ 
na Barat tidak menghasilkan 
nasinja orang Timur dan begi 
tu sebaliknja, hingga' dengan 
demikian Barat itu tjukup ma 
kan Timur atau tjukup maka¬ 
nan apa jang masing2 gemari. 

Lagi sebuah tjontoh ialah 
antara suatu OKNUM NONA 
DAN ISTERI. Suatu Oknum 
nona memang dapat mendjadi 
isteri tetapi suatu isteri tidak 
mutlak suatu OKNUM 3IN0- 
NA ITU. Djadi apabila kita 
mau mengakui bahwa orang 
hidup ini sama2 mempunjai 
kebutuhan BERSUAMI ISTE¬ 
RI, maka jang mendjadi ke¬ 
pentingan bersama BUKAN¬ 
LAH OKNUM NONA ITU me 
lainkan "ISTERI”, Djadi dlm 
mengedjar kepentingan bersa¬ 
ma dalam hal ini tidak lantas 
berarti semua berebutan nona 
itu mendjadi isferinj a tatapi 
bagaimana supaja semua orang 
dapat dengan aman bersuami 
isterj. Kepentingan bersama 
disini t e r!etak pada mengatur 
dengan hukum ataupun deng¬ 
an adat susil a hidup, dimana 
didalam masjarakat tak ada j g 
mengganggu isteri orang lain 
dan dimana orang tid'ak meng 


halang2i orang hendak mendja 
df isteri ataupun suami orang. 
Misalnja dengan adanja un- 
dang2 jang melindungi hak su 
ami isteri dan mengadakan 
pendidikan moral jang diper¬ 
lukan. Un|wk melindungi dan 
membentuk hidup itu diperlu 
kan kerdja bersama antara go 
longan sama golongan dan an 
tara indivldu2. antara kaum 
prija dan wanita dan antara 
suami dan isteri itu sendiri 
untuk mentjapai ketertiban d a 
lam bersuami. Demikian pula 
dalam dunia politik jang men 
djadi kepentingan bersama bu 
kaulah soal "MENGATUR- 
NJA" tetapi peraturan nj a. An 
tara mengatur dan peraturan- 
nja ini memang soal halus per 
bedaannja, Sebab orang dapat 
mengadakan peraturan kalau 
la mengatur. Tetapi baik disi 
ni diulangi sekali lagi bukan¬ 
lah MENGATURNJA jang me 
rupakan kepentingan bersama 
tetapi peraturannja. Dengan ti 
ada penguasa tiada kekuasaan 
hal jni nampaknja memang ke 
benaran jang logis. 


Azas gotong rojong dalaim 
tata negeri ini dapat dilihat 
dalam sistim pemerintahannja 
jang berdasar pada kekuasaan 
jang ada. Jang penting dalam 
perumpamaan itu bukanlah BE 
REBUTANNJA KURSI untuk 
duduk semata-mata, melainkan 
untuk dapat turut menentukan 
per a tur anu ja. Oleh karena itu 
tak ada gunanja bagi masjara 
kat orangS turut berebutan 
kuTsi djikalau tiada kemampu 
an dan kecakapan mengatur, 
demikian kurang daja gunanja 
djika sudah dapat kursi tidak 
dapat menelerkan peraturanZ 
jang sederhana t e tapi jang se 
ring dilupakan orang. Konsep 
si gotong rojong dalam hal ini 
ialah bahwa baik berebut ke¬ 
kuasaan maupun 'berebutan 
kursi itu misalnja harus tetap 
berpegangan pada tudjuan me¬ 
ngatur dan menimbulkan ke¬ 
kuasaan atas masjarakat agar 
supaja tiada hubungan hidup 
jang tindas menindas, untuk 
itu haruslah mempunjai suatu 
POROS jaitu sesuatu jang 
mendjadi kepentingan dan ke 
inginan ASLI MASJARAKAT. 
Oleh karena gotong rojong 
menghendaki sistim jang sete 
pat2nja dan berakar ditengah2 
masjarakat (kenjataan2 jang 
benar2 hidup dalam masjara¬ 


kat), atau suafu sistim demo¬ 
krasi jang bukan semata2 me¬ 
nitik berat pada merderheids 
ste 1 sel jang telah biasa men¬ 
djadi SALAH KEDADEN, su¬ 
dah mendapat separo djika d i 
tambah satu LANTAS MINTA 
SEMUA, melaiinffSaUi baik 'hanfra 
satu maupun separo harus di 
tindjau apakah kepentingan 
masjarakat, ia] ah melindungi 
golongan jang lemah dan jang 
terbesar djumlahnja itu men¬ 
dapat manfaat* Gotong rojong 
mempunjai RE CIIT S FT L O S O H- 
PIE menggunakan hak tertu¬ 
lis bagi kepentingan masjara¬ 
kat bukan sebaliknja. Hukum 
tertulis itu mesti diabdikan 
kepada masjarakat, hukum ter 
tulis dapat di rubah dan dise¬ 
suaikan bagi kepentingan ma¬ 
sjarakat dan sebaliknja bagi 
masjarakat itu sendirinja d ju¬ 
ga harus berusaha dan menu- 
dju kearah tertjapainja kepen 
lingan, ja mempunjai sifat jg 
REACTIEF dan CREATTEF. 
Hanja untuk menentukan ber- 
maindiaat Md'alkfnjjia scsuaiu bagi 
kepentingan masjarakat ini ti 
dak dapat ditentukan oleh se¬ 
seorang ataupun sesuatu golo¬ 
ngan tetapj mesti ditolereer 
dengan semua golongan deng¬ 
an setjara kekeluargaan, arti- 
nja tidak dalam suasana per¬ 
tentangan, perselisihan dan 
permusuhan, suasana demiki¬ 
an tidak mungkin menuri ju ke 
arah berpegangan kepada ke¬ 
pentingan bersama, tetap i mu 
dah berpegangan pada kepen¬ 
tingan sendiri atau kepentu 
ngan jang sama jang njata2 
lajn Seperti felah diutarakan 
diatas. Bagi menentukan dan 
mengatur kepentingan bersa¬ 
ma itu dalam masjarakat jang 
tersusun berupa suatu negara, 
gotong-rojong mengakui bah¬ 
wa sistim perwakilan adalah 
silstim jang terbaik menginglalt 
besar dan luasnja masjarakat 
dan soal2 kemasjarakatan itu 
sendiri. 

Timbul pertanjaan sekarang, 
bagaimanakah 'gotong _ rojong 
menghendakinja, apabila tim¬ 
bul persamaan kepentingan 
dan bagaimana tiara penjeie- 
saiannja djika, oleh karenanja 
itu timbul pertentangan jperse 
ljsihan. Apabila timbul demi¬ 
kian antara sesuatu golongan 
dengan golongan lain menge¬ 
nai suatu kepentingan j g sa¬ 
ma, maka dasar penjblesaian- 


n j a ialah meletakkan soalnja 
terlebih dahulu pada proporsi 
kepentingan bersama dari go- 
longan2 itu sendiri. Djika hal 
ini -belum tjukup kuat untuk 
dasar penjelesaiannja maka di 
pakal nja suatu kepentingan 
bersama bagi masjarakat selu- 
ruhnja, singkatnja kepenting¬ 
an umum atau kepentingan ne 
gara dan rakjat. Dan "KE¬ 
PENTINGAN GOLONGAN" 
tadi diwadjibkan tunduk kepa 
d a kepentingan' bersama dari 
kedua .gaCongym jamjg bertentang 
au trii dril Sslbih luas lagi 
pada kepentingan umum Ne¬ 
gara Irak j at. Djadi gotong ro¬ 
jong seperti dibentangkan dia 
tas da n jang dnindjau setjara 
soeiologie ilmiah, ini menga¬ 
kui bahwa sekalipun tiada ben 
tuk jang kongkrit tetapi ma¬ 
sjarakat itu merupakan lingku 
ngan kepentingan jang MELI 
PUTI DIMANA INDIVIDU 
DAN GOLONGKAN itu HARUS 
TUNDUK KEPADANJA SE¬ 
LAMA INDIVIDU ATAUPUN 
GOLONGAN ITU BERfADA 
DALAM LINGKUNGANNJA, 
atau dengan kata2 lain TAK 
MUNGKIN DALAM SUATU 
MASJARAKAT TANPA PERI 
KATAN, TANPA PUDJI & 
TJELAAN ATAU DJANDJI 
HADIAH DAN HUKUMAN. 
Djadi t e S as kepentingan kelu¬ 
arga sebagaj keseluruhannja 
darj angga uta2 masjarakat. 
Azas gotong rojong jang felah 
berurat 'berakat dalam masja¬ 
rakat itu setjara resmi dalam 
■pzrrmusrh^r : ;i pjtu demi'kisp-. 

’ I. Jang dimaksud dengan 
azas2 gotong-rojong adalah ke 
penangan, kesadaran dan se¬ 
mangat untuk mengerdjakati 
serta menanggung akibat dari 
sesuatu karya, terutama jang 
benar2 setjara bersama2, se¬ 
rentak dan beramai2 tanpa me 
mikirkan dan mengutamakan 
keuntungan bagi dirinja sendi 
ri, melainkan selalu untuk ke 
bahagia a n bersama seperti tor 
kandung dalam istilah gotong. 

2. Didaki m membagi hasil 
karyanj a masing2 anggauta 
mendapat dan ihenerima baha 
gian2hja sendiri2 sesuai deng¬ 
an tempat dan sifat sumbang¬ 
an karyanja masing2, seperti 
tersimpul dalam istilah rojong. 
Dengan gptong-rojong dilaksa 
n a kan azas sama rata sama b a 
hagia. 
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3. Gotong rojong adalah su, 
stii n jang dinamis, jang 
menggambarkan suatu usaha, 
suatu amal, suatu pekcrdjaan 
atau suatu karya tersama; su 
aiu perdjoangan bantu mem¬ 
bantu. Gotong rojong adalah 
suatu amal dari semua untuk 
kepentingan semua afau d je¬ 
rih pajah dari semua untuk 
kebahagiaan bersama. 


hak serta nafsu tuntutan j g 
berkuasa. 

Demikianlah azas gotong ro¬ 
jong dan kekeluargaan j g ter¬ 
cantum dalam lampiran surat 
ketetapan MPRS no: II atau 
halaman 153 dan 154 TUBA- 
PL Sampailah sekarang |ni kf 
ta pada kesimpulan2 dari pem 
bahasan diatas ialah : 


4. Dslam azas gotong-rojong 
sudah tersimpul kesedaran be¬ 
ker d j a rochanjah maupun ter¬ 
eja djasmaniah dalam usaha 
afau karya bersama jang me¬ 
ngandung didalamnja keinsjaf 
an, kesedaran dan "SIKAP 
D JIWA 15 untuk menempatkan 
dan menghormati kerdja setia 
gaj kelengkapan dan perhiasan 
kehidupan manusia. 

5. Dengan berkembang^a ta 
ta-kehidupan dan penghidup¬ 
an Imdonesia monujut z»nan s 
gotong rojong jang menurut 
dasarnja adalah suatu azas da 
ri tat^ kehidupan dan penghi 
dupa n Indonesia asli didalam 
lingkungan masjarakat jang 
serba sederhana mekar men- 
djadi Pany a Sila. 

6. Dan jang dimaksud azas 
kekeluargaan ialah keinsjafan 
serta kesedaran budi dan hati 
nurani manusia untuk menger 
djakan segala sesuatu oleh se¬ 
mua da n untuk semua, diba- 
wah pimpinan seorang ketua 
atau sesepuh da n d j bawahi PE 
NILIKAN PARA ANGGAUTA 
DARI MASJARAKAT ATAU 
DASAR PANTJA SILA dan 
T J ATUR U PA J A SOCIALIS- 
ME INDONESIA. 

7. Azas kekeluargaan menga 
djarkan bahwa: 

a. Kepentingan dan kescdjah- 
teraan bersamalah jang ha¬ 
rus diutamakan, dan bukan 
kepentingan atau kesedjah- 
teraan orang seorang* 

b. Antara ketua dan sesepuh 
sebagai pimpinannja dan 
para angga u ta masjarakat 
sebagai jang dipimpin, ite- 
tapi djuga jang menilik (so 
cial eontrol), ada PERSA¬ 
TUAN DAN KESATUAN 
DIDALAM TJIPTA, RASA, 
KARSA DAN KARYA UN¬ 
TUK MELAKSANAKAN 
SEGALA SESUATU OLEH 
SEMUA UTK SEMUA. 

c. Didalam segala usaha dan 
karya, tiinta kasih dan ke- 
wadjibanlah jang mendjadi 
PENDORONG DAN PENG 
GERAKNJA dan bukan 


1* Masjarakat adalah suatu 
pergaulan hidup jang meng¬ 
hendaki peri un j a perhubungan 
kekeluargaan jang sifatnja G U 
JUP dan tidak patembajatan 
semata2 (zakelijk), ialah ker¬ 
dja bersama karena adanja ke 
pentingan bersama untuk hi¬ 
dup bebrajan dalam alam ke¬ 
merdekaan jang sedjati. 

2. Djdalani masjarakat itu 
setiap individu ataupun golo¬ 
ngan mempunjai pribadi jang 
hidup dan mengharap dengan 
kerdja bersama dan hidup ber 
sama itu BERTAMBAH KEBA 
HAGIAANNJA DAN KETJU- 
KUPAN DARI APA JG MEN¬ 
DJADI kebutuhannja. 

3. Karena adanja kepenting 
an bersama itu maka masjara 
kat membutuhkan kekuasaan 
jang dapat mengatur D JANG¬ 
AN SAMPAI MASJARAKAT 
RUSAK KARENAfrjA, DGN. 
TJARA MELINDUNGI'MASJ¬ 
ARAKAT * MENTJEGAH DJA 
NGAN SAMPAI USAHA MEN 
TJAPAI PENGHARAPANNJA 
ITU MENEMPUH D JALAN 
SALING TINDAS MENIN¬ 
DAS. Supaja hidup berama 
dan kerdja bersama itu SE^ 
TJARA SAMA RATA, SAMA 
RASA-BAHAGIA, ATAU SU¬ 
PAJA ADA KEADILAN. 


semua mendjulang datangnja 
"HADIAH LEBARAN" dari 
PIMPINAN REVOLUSI KITA 
BUNG KARNO jang tempo 
har[ pernah dikatakan itu, 
insja Allah akan dapaf ineng 
gembirakan demi kelantjaran 
usaha negara/rakjat, apa lagi 
dengan semangat teguh dan, 
selalu berpegang pada sembo 
jannja "SEPI ING PAMRIH 
RAME ING GAWE” de¬ 
ngan senantiasa' iudlaksain^ 
kan 'KELIMA AZAS MUSJA 
WARAH JANG TELAH MEN 
D J AD J MILIK KITA : 


1. RASA-MERASA GUNA 
mempermatikan suasana paye 
hologie lingkungan dan se 
sama* 

2. TENGGANG MENENC 
GANG untuk melaksanakan 
GAIRAT D JIWA bermurah 
atau toleransi. 

3. TIMBANG MENIMBANG 
guna meyari keadilan* 

4. AKAL-SEHAT guna men 
pafkan kebenaran. 

5. ICHLAS-RELA jang meri 
ngankan kenendak d an,, menim 
b u Ikan KEBERANIAN UN 
TUK MEMBATASI DIRI BAH 
KAN BILA PERLU MENJAM 
P1NGKAN KEPENTINGAN 
SENDIRI DEMI KEPENTING 
AN BERSAMA. 


’la n December tahun jang baru 
sadja ditinggalkan jtu dalam 
pieilaksanaaitii tidak akan menge 
tj e w akan, ehususnja jang ter 
tjianton dal'aim djetum Kedua 
dari KEBULATAN TEKAD 
P ART A12 antaranlia berbunjj 

seb*: ". KAMI AKAN 

TERUS MENGEMBANGKAN 
MASSA AKSI REVOLUSI O 
NAIR, TERUS MENGGA¬ 
NTANG NEKOLIM, KONTRA 
REVOLUSI DAN SUBVERSL 
VE. KAMI AKAN SALING MEN 
DJ AG A UTK TIDAK MENGA 
D AKAN INTERPRETAS12 TEN 
TANG ADJARAN GOLONG 
AN LAIN JANG SUDAH ME 
NERIMA PANTJA SILA DAN 
MENIPOL USDEK ITU." 


Demikianlah kelima azas mu 
sjawarah diatas itu, hingga 
kesemunja sangat mejakinkan 
terhadap masaiah2 jang d|ha 
d api oleh bangsa dan negara 
a.l* jakin mengenai kebulatan 
tekad PartyS Politik pada bu 


Sekjan, dengan semangat 
T A VIP PASTI MENANG. 5e 
pasukan tentara Jang lengkap 
persendjataadiS^Sf harus d [seru 
purnakan/dilengkapi dengan 
rakjat jang bersemangat PEM 
BELAAN DAN PERTAHA 
NAN. Gotong rojong sekedar 
satu sifat kepribadian Indooe 
sia t Gotong rojong sekedar 
tjerak dari pada Indonesiane 
Indertity, Gotong rojong ada 
lah djupa SATU KEHARU 
SAN DALAM PERDJOANG 
AN MELAWAN NEKOLIM 
baik dizaman dulu maupun se 
karang. Tanpa me m praktek 
kan s a men bund eling v. alle 
revolusionaire krachten, tak 
akan mungkin kita menang 
dalam menghadapi tantang 
an2* — 


4. Masjarakat bergerak sendi 
rinja mcnudju kearah persa¬ 
maan hak dan menentang tiap 
klasverming jang akan meru¬ 
sakkan atau jang TIDAK DPT 
BEKERDJA BERSAMA SE- 
TJARA TIMBAL BALIK SA¬ 
LING MEMBUTUHKAN, 

5. Bahwa tiap kepentingan' 
bersama dalam masjarakat 
mengandung kepentingan Jrdi 
vidu ataupun golongan dida 
lamai i a dan bahvfa penginsjla 
fan dalam hal ini baik dengan 
d jalan KEKUASAAN MAU 
PUN PENDIDIKAN adalah su 
atu soal jang primair untuk 
mendjadjkan masjarakat jang 
adil-makmur bahagia merata* 
Sumbangan fjkiran a]a Kadar 
nja inf kiran j a sangat pari u 
sekalj terutama d[saat2 kita - 


iARDJANA2 AMERIKA MENGUTUK PERANG GAS 
RATJUN AS Di VIETNAM SELATAN 


FEDERASI SARDJANA AMERIKA mengetjam peng¬ 
gunaan gas ratjun oleh AS di Vietnam Selatan, demikian 
menurut berita dari Washington, 

Federasi itu, suatu organisasi jang beranggotakan 
2*500 lebih sardjana Amerika, mengatakan dalam sebuah 
pernjataan kemarin, „kami merasa djidjik setjara moral 
bahwa AS sampai mendjadi pihak jang menggunakan sem 
djata2 jang aki batu j a tidak memandang bulu itu, dengan 
keefektifan utama terhadap penduduk sipil". 


Sebuah lag| berita pers AS mengatakan, setelah men 
dengar briefing McNamara tentang penggunaan gas ratjun 
oleh AS di Vietnam, Senator Joseph S. Clark (dari Partai 
Demokrat-Pensiii'ivania) mengatakan kepada para wartawan 
bahwa ga mempunjai „pandangan jang agak suram terha¬ 
dap penggunaan setiap djeiljs gas" dalam peperangan* 
„Saja menjesalkannja (penggunaan gas)" „Kita sedang 
melangkah mundur kearah kebiadapan", demikian kata 
senatoir itu, — (Hsinhua). — 


/PESAT" 
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DUNIA TERBUKA UNTUK ANDA 

Tetapi memberi kursus tertulis OCCULTTSME/HYPNOTiS - 
MH untuk bjsa dipraktekkan. 

Djuga tetap memberi advjcs penjakit^dalam, ninmh t&ng- 
ga, pekerdjaan, lotre dIL ^ 

! Mintalah pendjelaaan persurat dengan tjuma-tjuma (gratis) 
pada: 

LEMBAGA OCCULTOLOGI & FARAPSYCHOLOGI 
Widjajakusuma 51 Tilp, 324 
TULUNGAGUNG - BJATJM. 
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EMpU h j 


PMMHKSi 


HADIAH 


Kirim Rp. 2000,—, Tuan trima 1 pt Kasiduk Berleter 
Nama Pemesan jaiig Halus untuk : 115 X 57 cui. 

Pesan 20 pt. Hadiak 5%. , 

Djuga melajami Pesanan Batjk2 jang Halus / Setiang 
Daftar Harga kirim Prangko Rp. 10,— 

Unituit mendapatkan Trima Tjoato3i2 Batik tsb kjrim 
Sedikitnja Rp, 20.000,— 

U S M A N 
Kotak Pos 29 
Djl Ponolawensetatam 41 
PEKALONGAN 


BATIK PEKALONGAN 

Pesan lewat poswesel dengan ongkos kirim bebas pa¬ 
ket dfdjamin 100 pCb 

Untuk per+jobaan tjukup kirim wesel Rp. 20.000,— 

Sdr. akan menesi ma tjcnt^h2 sbb : 

1. Sfel Djuwita Malam halus . Rp, 9000,— 

L $tei Cocacola combinasj .Rp, 6000,— 

1. Stel Benhur gaja baru halus .5500,— 

Sdr. akan menerima .. Rp. 2OJO0,— 

AUu dengan wesel Rp. 19,500,— Sdr. akan menerima 
Tjonteh 2 : 

L Stel Sajonara halus ..Rp- 7,500,— 

1, Machkota klir halus ..Rp, 2.500,— 

L Dara Remadja kljer halus .. ......Rp, 4 090,— 

2, Sarung klier halus ..Rp. 5,000,— 

Sdr. akan menerima .Rp. 20,000,— 

Afau dengan wesel Rp. 17.500,— Sdr. akan menerima 
2. kafn segan, dan 3. Aneka Ria klier halus. 

Atau Sdr, akan mengirim Rp. 14.000,— akan trima dua 
kain stelan : Nu riai la dan Sajonara. 

Handuk febal pakai nama pemesan untuk. 118x57 a 

Rp, 3,500,— 

Dan kami sediakan pula batik tulis halus. 

1, Sfel tulis halus Nada Ria .Rp. 12.500,— 

1, Stel Mcnalisa gaja baru . v ..Rp. 17.500,— 

L Stel kajn tulis Demakan Lux .Rp. 4.500,— 

Pe&anan jang tidak acc dapat tukaran pada ; 

N,B, Harg*2 tsb. V ferima : 

Batik MUDACO 
Gang Rukun 280 (W) 
PEKALONGAN 


PAKET PERTJ0NT0HAN 

Tuan bisa kenal harga Batik2 Pekalongan -djika pesan 
Pertjontohan: 

Kirim Rp.20,000,— bisa terima Tjontoh2: 

2 pt. Batik Kain pandjang model Tjiuwiri/Tigatiegeri 

Rp, 6.000,— 

2 pt. *, „ „ , t Mabkota/Sraimpang 

dll. Rp. 7.000,— 

2 pt. , s „ ,, Tjorak Baru dll, 

Rp. B,000,— 


6 pt. Dj'umlaih Rp. 21.000,— 

Djuga sedia Batik berselendang (Stelan) ber-matjain2 

Model (Mania2) jang terbaru, mula} harga dari : 

1 Stel Rp. 4.500,-— Rp. 6.000,— 

. Rp. 7.500— RP. 9.500,— 

Rp. 11.500— Rp. 13.500,— 

dan Rp. 14.500,— 

Bisa melawani di Toko2 (Koperasi) 20 pt, korting 5% 
Pesanan melalui Bank (Pos wesel), ongkos kirim bebas. 

NISMA NURILLA 
Djl. Penolawem sela tam No. R/30 
PEKALONGAN 


Idzin terbit Mempen tgl. 20 Djuli 1963 No. 28 V'SK/UP p G/1W53- 
Typ ’Tertjetakao Republik Indonesia” Jogjakaria SIFK No 3194/C-U .. 








































